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t conflict with lslamuc;-relsgnous teachmgs and in line with Islamic
chings as evidenced by the establishment of friendly relations between the
families of the bride and the groom whrch o?éﬁred in a series of processes that have
meaning, such as pillows (akangulung) means as a symbol of sipakatau or mutual
respect, honor, silk sarongs (lipa sabbe) means as a symbol of self-esteem and
perseverance, Banana shoot leaves (colli daung oftti) means as a symbol of mutually
sustainable life, Jackfruit leaves (daung panasa) means as symbol of honesty, hope,
pacci leaf (daung pacci) has a meaning purity and cleanliness, rice (berre’) means as
a growing, blooming and prospering, candles meaning lighting, pacci container
(Bekkeng) means as a unity, coconut and brown sugar (Kaluku na Golla cella’)
meaning delicious and the complement of the mappacci procession. The values
contained in the mappaccing process are moral values, social values and cultural
values. The moral values consist of the values of chastity and the values of honesty,
social values consist of family values and cultural values consist of mutual respect
values and aesthetic values.

Keywords: Symbolic Meaning, Mabpaccing Values, Bugis Custom.
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MOTTO

BANYAK MASALAH YANG DILALUI DALAM HIDUP, JANGAN LARI ATAU
BERHENTI. NIKMATI SETIAP PROSESNYA, YAKINKAN DIRIMU BAHWA ADA
BAHAGIA YANG MENANTIMU DI UJUNG PERJUANGAN.

(Q.S Al-Insyirah : 6-7)

HARTIA MAULIDA
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ABSTRAK

Hartia Maulida. 105041102721. Makna Simbolik dan Nilai-Nilai dalam Tradisi
Mappaccing Pernikahan Adat Bugis di Kecamatan Camba Kabupaten Maros.
Program studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dibimbing oleh
Andi Sukri Syamsuri pembimbing | dan Ratnawati pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna simbolik dalam prosesi
mappaccing pernikahan adat Bugis di Kecamatan Camba Kabupaten Maros.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis teks untuk
memahami makna simbolik yang terkandung dalam Tradisi Mappacci (Analisis
Semiotika Pierce).

Data dalam penelitian ini adalah Peralatan yang digunakan pada saat prosesi
Mappaccing masyarakat suku Bugis yang ada di Kecamatan Camba Kabupaten
Maros. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data yang
diambil dari penelitian lapangan yang diperoleh dari prosesi ritual acara Mappacci
pernikahan adat Bugis di kecamatan Camba Kabupaten Maros. Metode
pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan juga dokumentasi agar di
peroleh data yang lebih akurat. Instrument utama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Camba Kabupaten
Maros melakukan prosesi pernikahan berdasarkan adat Bugis untuk
mempertahankan budaya yang telah dilakukan secara turun temurun dari nenek
moyang sejak beberapa tahun yang lalu, sebagai tanda bukti kecintaan terhadap
tradisi tempat mereka di lahirkan, pernikahan Bugis di Kecamatan Camba dianggap
tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam bahkan sejalan dengan ajaran
agama Islam yang dibuktikan dengan terjalinnya silaturahmi antara keluarga
mempelai wanita dan mempelai pria yang terjadi dalam rangkaian prosesinya
memiliki makna, seperti Bantal (akkangulung) memiliki makna sebagai simbol
sipakatau atau saling menghargai, kehormatan, Sarung sutera (lipa sabbe) memiliki
makna simbol harga diri dan ketekunan, Daun pucuk pisang (colli daung otti) memiliki
makna sebagai simbol kehidupan yang saling berkesinambungan, Daun nangka
(daung panasa) memiliki makna sebagai simbol kejujuran, pengharapan, daun pacci
(daung pacci) memiliki makna kesucian dan kebersihan, Beras (berre) memiliki
makna berkembang, mekar dan makmur, Lilin memiliki makna sebagai penerang,
Tempat wadah pacci (Bekkeng) memiliki makna sebagai kesatuan, Kelapa dan gula
merah (Kaluku na Golla cella’) yang memiliki makna rasa nikmat dan pelengkap dari
prosesi mappacci. Nilai — nilai yang terkandung dalam proses mappaccing yaitu nilai
Moral, nilai sosial dan nilai budaya. Adapun nilai moral terdiri dari nilai kesucian dan
nilai kejujuran, nilai sosial terdiri dari nilai kekeluargaan dan nilai budaya terdiri dari
nilai saling menghormati dan nilai keindahan dengan melakukan setiap rangkaian
prosesi tersebut diharapkan pernikahan berjalan dengan lancar dan mendapat restu
dari Allah.

Kata kunci: Makna Simbolik, Nilai-Nilai Mappaccing, Adat Bugis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Simbol atau lambang sebagai sarana atau mediasi untuk membuat dan
menyampaikan suatu pesan, menyusun sistem epistimologi dan keyakinan yang dianut.
Pengertian simbol tidak akan lepas dari ingatan manusia secara tidak langsung manusia
pasti mengetahui apa yang disebut simbol, terkadang simbol diartikan sebagai suatu
lambang yang digunakan sebagai penyampai pesan atau keyakinan yang telah dianut dan

memiliki makna tertentu.

Arti simbol juga sering terbatas pada tanda konvensionalnya, yakni sesuatu yang
dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang kurang lebih standar yang
disepakati atau dipakai anggota masyarakat tersebut. Adapun dalam kehidupan sehari-hari
manusia sering membicarakan tentang simbol, begitu pula dengan kehidupan manusia

tidak mungkin tidak berurusan dengan hasil kebudayaan.

Masyarakat dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan,
karena kebudayaan lahir dari rasa, cipta, dan karsa manusia. Kebudayaan yang
ada ditengah-tengah masyarakat yang dilaksanakan disebut adat istiadat. Adat istiadat
yang diturunkan secara melembaga disebut dengan tradisi yang biasa berbentuk adat,
bahasa, tata adat. Seperti halnya yang sering di temukan pada pesta pernikahan. (Aminah,

S. (2021)).

Nilai adalah segala sesuatu ketentuan yang telah disepakati oleh manusia menyangkut

kualitas suatu objek. Istilah nilai dapat ditemukan dalam pembendaharaan dalam



bahasa Inggris dengan kata value yang digunakan untuk menunjukan kata benda
yang abstrak, yang dapat diartikan sebagai keberhargaan (worth) atau kebaikan

(goodness) (Nuruddin, N., & Nahar, N. (2022)).

Etika berbudaya mengandung tuntutan atau keharusan bahwa budaya yang
diciptakan manusia mengandung nilai-nilai etik yang kurang lebih bersifat universal atau
diterima sebagian besar orang. Budaya yang memiliki nilai-nilai etik adalah budaya yang
mampu menjaga, memepertahankan, bahkan mampu meningkatkan harkat dan martabat
manusia itu sendiri. Sebaliknya, budaya yang tidak beretika adalah kebudayaan yang akan

merendahkan atau bahkan menghancurkan martabat kemanusiaan.

Perkembangan tersebut dimaksudkan untuk kepentingan manusia sendiri, karena
budaya diciptakan oleh dan untuk manusia. Perkembangan budaya terhadap dinamika
kehidupan seseorang bersifat kompleks, dan memiliki eksistensi dan berkesinambungan

juga menjadi warisan sosial.

Ciri khas kehidupan suatu bangsa dapat dilihat dari bagaimana pelaksanaan tradisi
yang dimilikinya. Hal tersebut mencerminkan bagaimana masyarakat memegang teguh
nilai-nilai luhur yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke negerasi dan
diharapkan dapat bertahan secara permanen sebagai bentuk identitas terhadap

keberadaan suku bangsa.

Oleh karena itu, dalam sebuah pernikahan masyarakat suku Bugis tradisi
merupakan salah satu yang sangat penting. Baik dalam pelaksanaannya, rangkaian
upacara pernikahan tak lepas dari yang namanya adat istiadat yang berlaku dan masih

dipegang teguh oleh masyarakat suku Bugis.

Sistem pernikahan suku Bugis dikenal sebagai salah satu sistem Pernikahan yang

kompleks karena mempunyai beberapa rangkaian prosesi yang sangat panjang dan syarat-



syarat yang sangat ketat, semua ini tidak lepas dari budaya siri’, budaya siri’ ini diberlakukan
pada suku Bugis. Upacara adat mappacci adalah sebuah rangkaian perayaan pesta

pernikahan di kalangan masyarakat Bugis yang masih sangat kental adat istiadatanya.

Penggunaan simbol pada prosesi mappaccing memilki makna yang mendalam
untuk memahaminya. Makna mappacci itu sendiri adalah membersihkan segala sesuatu
dan mensucikan diri dari hal-hal yang tidak baik. Tradisi ini melambangkan kesucian hati
calon mempelai untuk menghadapi hari esok, terlebih khususnya memasuki bahtera rumah

tangga.

Upacara adat mappacci merupakan sebuah rangkaian perayaan pesta pernikahan
di kalangan masyarakat Bugis yang masih kental dengan adat istiadatnya. Seluruh
keluarga, kerabat dan undangan dipersilahkan secara berturut-turut meletakkan macam
daun-daunan di atas telapak tangan calon mempelai. Dalam bahasa Bugis disebut daun
pacci yang di asosiasikan dengan kata paccing (bersih). Oleh karena itu, Mappacci juga
memiliki pengertian pensucian diri, sekaligus sebagai wahana pewarisan nilai-nilai kesucian

bagi pengantin. (Kasmawati, K., Indarwati, I., Tamin, H., & Hasan, H. (2021)).

Prosesi mappacci terkadang penggunaan simbol memiliki sarat makna yang butuh
pemahaman mendalam guna memahaminya, mappacci yang dimaksudkan membersihkan
segala sesuatu dan mensucikan diri dari hal yang tidak baik, yang melambangkan kesucian
hati calon pengantin menghadapi hari esok, khususnya memasuki bahtera rumah tangga.(

Mahdaniar, A. (2021)).

Sejarah mappacci dulunya dilaksanakan pertama kali oleh raja-raja Bone yang akan
melangsungkan pesta pernikahan untuk membersihkan diri dan melepas masa lajang
mereka dan kini sudah menjadi adat istiadat bagi masyarakat di Wajo. Upacara adat

mappacci dilaksanakan pada acara Tudang penni (malam pacar), yaitu menjelang



pelaksanaan akad nikah / ljab Kabul esok harinya. Istilah mappacci di Makassar disebut
Amata Korontigi (Akkorontigi) dan di Bulukumba/Sinjai disebut Mappanre ade. Sedangkan
di Bugis Maros disebut mappaccing/mappepaccing, tetapi sekarang ini kebanyakan

masyarakat bugis menggunakan istilah mappaccing (Mahdaniar, A. (2021)).

Mappacci dilaksanakan pada saat calon pengantin perempuan tudampenni atau
wenni (pada malam hari), mappacci merupakan adat upacara yang sangat kental dengan
nuansa batin, dengan keyakinan bahwa segala sesuatu yang baik harus didasari oleh niat
dan upaya yang baik pula. Upacara Mappacci ini melibatkan keluarga, kerabat, untuk
memberikan restu kepada calon memepelai wanita yang akan melangsungkan pernikahan

di hari esoknya.

Mappacci merupakan ritual adat suku Bugis yang diwariskan secara turun temurun
generasi selanjutnya, yang dalam ritual tersebut terdapat pemaknaan dalam benda-
benda yang digunakan pada proses adat mappacci seperti, penggunaan daun nangka
(daun panasa) yang diuntai berbentuk seperti kipas atau setengah lingkaran yang
melambangkan simbol doa mamminasa yang artinya dalam mengarungi behtera rumah

tangga senantiasa mendapat berkah dari Allah Swt.

Eksistensi tradisi mappacci yang bermakna kebersihan hati, kebersihan pikiran
dan kebersihan i'tikad dalam suku Bugis di Kecamatan Camba yang dianggap sakral
dan dilaksanakan untuk wanita suci (ana’ dara) kini dilaksanakan hanya sebatas euforia
di tengah masyarakat. Tradisi mappacci tidak lagi dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Pelaksanaan ritual adat tersebut sebagian hanya mengikuti pada ranah praktis saja,
tidak sampai pada bentuk pemaknaan maksud dan pesan nilai-nilai dan tujuan

yang terkandung didalamnya.(Mahdaniar, 2021)



Menurut Teori Semiotika Charles Sanders Peirce, semiotika didasarkan pada logika,
karena logika mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran menurut
Peirce dilakukan melalui tanda-tanda (Pierce, C. S., 2017: 160). Teori Peirce
mengembangkan maknanya ke dalam model penuh tiga jalur logika. Berdasarkan

acuannya (objek) dibagi ke dalam ikon, indeks dan simbol.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan pentingnya mengungkap
kembali nilai-nilai yang terkandung di dalam adat pernikahan masyarakat Bugis. Pada
penelitian tesis ini penulis ingin mengetahui makna simbolik pada peralatan yang digunakan
saat prosesi Mappaccing. Setelah itu membahas mengenai nilai-nilai apa saja yang sudah
tidak dipahami atau bahkan ditinggalkan masyarakat dengan cara memunculkan kembali

nilai-nilai yang terdapat pada adat tersebut agar tidak terlupakan.

Sehingga dengan adanya penjelasan mengenai makna simbolik dan nilai-nilai atau
tujuan di adakannya Mappaccing bisa memberikan pemahaman yang benar kepada
masyarakat di kecamatan Camba kabupaten Maros. Walaupun sudah banyak yang
mengangkat judul ini namun, tidak ada yang pernah melakukan penelitian di daerah
tersebut sehingga perlu kiranya sebagai generasi muda untuk memberikan pemahaman

mengenai tradisi ini.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Makna Simbolik dan
Nilai-nilai dalam Prosesi Mappaccing Pada Pesta Pernikahan Adat Bugis di Kecamatan
Camba Kabupaten Maros”. Adapun alasan peneliti mengangkat tradisi perkawinan, karena
masih banyak dikalangan masyarakat bugis khususunya yang berada di Kecamatan
Camba Kabupaten Maros yang hanya mengetahui Mappaccing sebagai salah satu

prosesi perkawinan akan tetapi tidak mengetahui makna dan nilai-nilai yang terkandung



dalam tradisi Mappaccing yang dilakukan secara turun menurun dalam prosesi

perkawinan Bugis di Kecamatan Camba Kabupaten Maros.

B. Fokus Masalah
1. Makna simbolik pada peralatan mappaccing di Kecamatan Camba Kabupaten Maros.
2. Nilai - nilai adat mappaccing di Kecamatan Camba Kabupaten Maros.
C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan makna simbolik peralatan mappaccing di Kecamatan Camba
Kabupaten Maros.
2. Mendeskripsikan nilai-nilai dalam prosesi adat mappaccing di Kecamatan Camba
Kabupaten Maros.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat
serta menambah wawasan penulis- sendiri maupun yang membacanya. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi masyarakat dalam melangsungkan
pernikahan sehingga tiap prosesi pernikahan dalam adat bugis mampu terserap makna
dan tujuan dalam prosesi pernikahan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
acuan dalam literature bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah

Terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan perhatiannya pada
aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat sebagai
kearifan lokal.

b. Bagi Masyarakat



Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan
masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaanya

yang sesuai dengan nilai budaya.

. Bagi Pembaca

Manfaat bagi pembaca yaitu memperkaya kajian linguistik di bidang semiotik
khususnya , makna simbolik bahasa serta adat istiadat mappaccing suku bugis.

. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti dalam upaya membuktikan
dan menerapkan teori linguistik (semiotik) dalam penelitian bahasa, Sebagai wujud
pembinaan bagi peneliti dalam upaya melakukan penelitian dan menganalisis data
lapangan berdasarkan teori dan konsep yang sudah ada dan Sebagai bahan

perbandingan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Peneliti yang pernah mengerjakan hal serupa dengan penelitian ini
antara lain Disertasi Idrus Sere, mahasiswa dalam Bidang Pendidikan
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun
2015 dengan judul “Konstribusi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
Perkawinan Menurut Adat istiadat Komunitas Wabula Buton” dalam
penelitian tersebut Idrus Sere menemukan fakta bahwa pelaksanaan
perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton terdiri atas
empat jalur, yaitu jalur Pohinada, jalur kapinunu, jalur hende hulu alo, dan
jalur lemba dolango.

Proses pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat komunitas
Wabula Buton terdiri dari lima tahap, yaitu tahap kabeka - beka, tahap
bawa anoringgia tau-tauano pulu, tahap langgoa, tahap kawia, dan tahap
pokembaa. Wujud nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut
adat istiadat komunitas Wabula Buton,terdiri dari tiga wujud nilai yaitu
nilai akidah, nilai syariah, dan nilai akhlak.

Adapun konstribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan
menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton adalah apabila

komunitas Wabula Buton melaksanakan perkawinan sesuai dengan



prosedur menurut adatistiadat maka akan semakin mantap nilai-nilai
pendidikan Islam hidup dan kehidupan keseharian mereka.

Penelitian di atas memiliki relevansi yang akan di teliti penulis,
namun terdapat beberapa titik perbedaan, adapun relevansinya sama -
sama membahas mengenai nilai - nilai dan pernikahan. Adapun titik
perbedaanya penelitian yang dilakukan oleh Idrus Sere yaitu penelitian
yang dilakukannya pada adat istiadat Komunitas Wabula Buton.

Tesis M. Juwaini, mahasiswa Fakultas I[Imu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2018 dengan
judul “Nilai-nilai Moral dalam Ritual Adat Perkawinan Masyarakat Bugis
dan Relevansinya dengan Nilai-nilai Pendidikan Islam (Studi di
Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap)”.

Penelitian tersebut menunjukkan, pertama nilai-nilai moral yang
terkandung dalam ritual adat perkawinan Bugis diantaranya moral terhadap
Tuhan berupa harapan/cita-cita, persatuan, moral individu berupa
kebersihan dan kehati-hatian, moral terhadap keluarga yaitu memohon
maaf dan keikhlasan, moral kolektif yaitu sipakalebbi, silaturahim,
kesopanan moral terhadap alam dengan menjadikan hasil bumi sebagai
simbol untuk menunjukkan sesuatu yang baik. Pemahaman
masyarakat masih kurang terhadap nilai-nilai moral tersebut disebabkan
oleh faktor kurangnya pelajaran tentang adat perkawinan yang didapatkan

dan juga oleh faktor teknologi.
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Kedua, bentuk akulturasi Islam dengan masyarakat Bugis pada
ritual adat perkawinan di antaranya terdapat pada tujuan perkawinan,
perkawinan ideal, pembatasan  jodoh, peminangan, mappettuada,
Maddupa, cemme majeng, tudang penni/ mappacci, maddupa botting,
mappenre  botting, khutbah  nikah, akad nikah, mappasikarawa,
mabbarasanji. pemahaman masyarakat terhadapakulturasi, tersebut
berbeda.

Warga NU dan Muhammadiyah tidak menetapkan standar
khusus, dilaksanakan sepanjang tidak bertentangan dengan akidah
sedangkan dari warga Wahdah Islamiyah lebih mengutamakan sesuai
dengan Sunah dari pada adat. Ketiga, terdapat relevansi antara nilai -
nilai moral dalam ritual adat perkawinan masyarakat Bugis dengan nilai-nilai
pendidikan Islam. Nilai i'tigodiyah relevan dengan nilai moral terhadap
Tuhan Nilai amaliyah relevan dengan moral terhadap keluarga dan
moral kolektif. Nilai Khulgiyah relevan dengan nilai moral individu dan
moral terhadap alam.

Penelitian di atas memiliki relevansi yang akan di teliti penulis,
namun terdapat beberapa titik perbedaan, adapun relevansinya sama -
sama membahas mengenai nilai - nilai dan pernikahan. Adapun titik
perbedaanya penelitian yang dilakukan oleh M. Juwaini yaitu
penelitiannya tidak membahas secara menyeluruh mengenai makna yang
terkandung dalam ritual adat perkawinan Bugis, penelitian yang

dilakukan oleh M. Juwaini lebih membahas mengenai nilai moral yang
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terkandung dalam masyarakat Bugis dan lokasi penelitian yang berbeda
dilakukan oleh peneliti.

Tesis Andi Mahdaniar, mahasiswa universitas islam negeri alauddin
Makassar tahun 2021 dengan judul “ Nilai — nilai pendidikan islam pada prosesi
perkawinan berdasarkan adat bugis di Kecamatan Tanete Riattang Barat
Kabupaten Bone”.

Penelitian di atas memiliki relevansi yang akan di teliti penulis,
namun terdapat beberapa titik perbedaan, adapun relevansinya sama -
sama membahas mengenai nilai - nilai dan pernikahan. Adapun titik
perbedaanya penelitan yang dilakukan oleh ~ Mahdaniar yaitu
penelitiannya tidak membahas secara menyeluruh mengenai makna yang
terkandung dalam ritual adat perkawinan Bugis, penelitian yang
dilakukan oleh Mahdaniar lebih  membahas mengenai nilai moral yang
terkandung dalam masyarakat Bugis dan lokasi penelitian yang berbeda
dilakukan oleh peneliti, sementara penelitian yang akan diteliti oleh
penulis nantinya pada prosesi perkawinan Bugis di Kecamatan Camba
Kabupaten Maros.

B. Tinjauan Teori dan Konsep

1. Makna

Makna berasal dari bahasa Inggris yakni sense, berarti padanan kata dari
arti (meaning). Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan
selalu melekat dari apa saja yang kita tuturkan. Dengan kata lain, makna

adalah (a) maksud pembicara, (b) pengaruh satuan bahasa dan pemahaman
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persepsi atau perilaku manusia, (c) hubungan dalam arti kesepadanan dan
ketidaksepadanan, (d) cara menggunakan lambang (Zainuddin, Z.: 68-75).

Makna dapat kita artikan sebagai arti dari sebuah kata atau benda.

Makna muncul pada saat bahasa dipergunakan, karena peranan bahasa
dalam komunikasi dan proses berpikir, serta khususnya dalam persoalan yang
menyangkut bagaimana mengidentifikasi, memahami ataupun meyakini.
Makna dapat diartikan sebagai kata yang terselubung dari sebuah kata atau
benda, sehingga makna pada dasarnya lebih dari sekadar arti. Makna tidak
dapat langsung terlihat dari bentuk kata atau bendanya, karena makna yang

ada dalam kata ataupun benda sifatnya terselubung.

Ada tiga corak makna yaitu, (1) makna inferensial, yakni makna satu kata
(lambang) adalah objek, pikiran, gagasan, konsep yang ditunjuk oleh kata
tersebut. Proses pemikiran makna terjadi ketika kita menghubungkan lambang
dengan ditujukan lambang; (2) makna yang menunjukkan arti (significance)
suatu istilah dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain; (3) makna
infensional, yakni makna yang dimaksud oleh pemakai simbol. Jadi, makna
merupakan objek, pikiran, gagasan, konsep yang dirujuk oleh suatu kata, yang
yang dihubungkan dengan yang ditujukan simbol atau lambang (Wulandari, S.,

& Siregar, E. D. (2020): 49).

Makna adalah arti atau pengertian yang erat hubungannya antara tanda
atau bentuk yang berupa lambang, bunyi, ujaran dengan hal atau barang yang

dimaksudkan. Makna adalah kata atau sekelompok kata yang didasarkan atas
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hubungan luas antara satuan bahasa dan wujud di luar bahasa seperti orang,

benda, tempat, sifat, proses, dan kegiatan.

Lain halnya dengan pendapat Grice dan Bolinger (dalam Aminuddin, 2001:
52) mengatakan bahwa makna adalah antara bahasa dengan dunia luar yang
telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling

mengerti.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka yang dimaksud makna
adalah kata yang terselubung dari sebuah tanda atau lambang dan hasil
penafsiran dan interprestasi yang erat hubungannya dengan sesuatu hal atau

barang tertentu yang hasilnya relatif bagi penafsirnya.

Model makna menurut Sobur (2013: 258) menawarkan sejumlah implikasi
bagi komunikasi antarmanusia sebagai berikut: a. Makna ada dalam diri
manusia. Manusia menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang
dikomunikasikan. Tetapi kata-kata itu tidak secara sempurna dan lengkap
menggambarkan makna yang dimaksudkan. b. Makna berubah. Kata-kata
relatif statis tetapi yang makna dari kata tersebut yang terus berubah dan ini
khususnya terjadi pada dimensin emosional dari makna. c. Makna
membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua komunikasi mengacu kepada
dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilaman mempunyai kaitan dengan
dunia atau lingkungan eksternal. d. Penyingkatan yang berlebihan akan
mengubah makna. Berkaitan erat dengan gagasan bahwa makna

membutuhkan acuan adalah masalah komunikasi yang timbul akibat
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penyingkatan berlebihan tanpa mengaitkannya dengan acuan yang konkret
dan dapat diamati e. Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu
jumlah kata dalam bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas. Untuk
mengkaji atau memberikan makna sebuah kata atau kalimat, harus sesuai

dengan kesepakatan pemakainya.

Dengan mengetahui makna sebuah kata, maka dalam berkomunikasi
antara pembicara dan pendengar yang menggunakan lambang-lambang
sistem bahasa tertentu dapat saling mengerti da memahami serta percaya

tentang sesuatu yang mereka bicarakan.

. Simbolik

Simbolik berasal dari kata Yunani, yaitu symbolos yang berarti tanda atau
ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Roland Barthes
mengemukakan bahwa secara umum segala sesuatu signifikan adalah sebuah
tanda yang diciptakan untuk menyampaikan suatu informasi, pesan atau arti
tertentu. Sementara dalam hal simbol, Doede Nauta berpendapat bahwa setiap
tanda (melalui suatu yang khusus) yang menentukan isi komunikasi antar

manusia berdasarkan konvensi, adalah simbol (Rahayu, I. S. (2021)).

Meskipun simbol bukanlah nilai itu sendiri, namun simbol sangatlah
dibutuhkan untuk kepentingan penghayatan akan nilai-nilai yang diwakilinya.
Simbol dapat digunakan untuk keperluan apa saja. Misalnya, ilmu
pengetahuan, kehidupan sosial, dan keagamaan. Bentuk simbol tidak hanya

berupa benda kasat mata, namun juga melalui gerakan dan ucapan dan
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simbol-sombol dalam suatu upacara mempunyai makna dan fungsi tertentu.

Arti simbol juga sering terbatas pada tanda konvensionalnya, yakni sesuatu
yang dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang kurang
lebih standar yang disepakati atau dipakai anggota masyarakat tersebut.
Adapun dalam kehidupan sehari-hari manusia sering membicarakan tentang
simbol, begitu pula dengan kehidupan manusia tidak mungkin tidak berurusan

dengan hasil kebudayaan.

Rahayu, I.' S. (2021), menyatakan bahwa simbol adalah suatu tanda atau
gambar yang mengingatkan seseorang kepada penyerupaan benda yang
kompleks yang diartikan sebagai sesuatu yang dipelajari dalam konteks

budaya yang lebih spesifik atau lebih khusus.

Sedangkan menurut Aminah, S. (2021) juga menyatakan simbol adalah
sesuatu yang dapat mengekspresikan atau memberikan makna dari suatu
abstrak. Adapun pengertian yang lain bahwa simbol adalah sesuatu yang
mewakili yang lain dengan demikian, simbol dengan yang disimbolkan tidak
sama. la senantiasa mempunyai arti atau makna yang lebih kecil, lebih miskin

daripada sesuatu yang disimbolkan.

Badrun (dalam Maran, 2000: 37), menegaskan bahwa simbol merupakan
suatu objek atau peristiwa yang merujuk kepada sesuatu yang lain. Dalam
Harper Collins dictionary of religion, Jonathan Z Smith menyatakan bahwa
penggunaan simbol dipergunakan untuk mewakili sesuatu atau peristiwa pada

suatu arti yang lain, misalnya patung, pohon, arsitektur, warna, doa mitos, ritual
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dan segala hal yang dapat memebrikan arti lain kepda sesuatu tersebut.

Simbolik adalah perlambangan; menjadi lambang; misalnya lukisan -
lukisan (Aminah, S. (2021)). Simbol merupakan bentuk lahiriyah yang
mengandung maksud. Dapat dikatakan bahwa simbol adalah tanda yang
meberitahukan sesuatu kepada orang lain, yang mengacu pada objek tertentu
di luar tanda itu sendiri yang bersifat konvensional. “Simbol adalah tanda yang
memiliki hubungan konvensional dengan yang ditandainya, dengan yang
dilambangkannya,dan sebagainya”. Dari uraian tersebut, penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa simbolik dan semiotik saling berkaitan. Simbolik

adalah cabang ilmu yang mengkaji tentang simbol dan lambang.

Simbol adalah gambar, bentuk, atau benda yang mewakili suatu gagasan,
dan benda. Sedangkan semiotik adalah ilmu yang mempelajari sistem tanda
atau teori tentang pemberian tanda. Diketahui juga, kesatuan simbol dan
makna ini akan menghasilkan suatu bentuk yang mengandung maksud,
sehingga dapat disimpulkan juga bahwa makna simbolik adalah makna yang
terkandung dalam suatu hal atau keadaan yang merupakan pengantar

pemahaman terhadap suatu objek.

. Kajian Semiotik

Semiotika merupakan suatu kajian ilmu tentang mengkaji tanda. Kajian
semiotika menganggap bahwa fenomena sosial pada masyarakat dan
kebudayaan itu merupakan tanda-tanda, semiotik itu mempelajari sistem-

sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang memungkikan tanda-tanda
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tersebut mempunyai arti.

Kajian semiotika berada pada dua paradigma yakni paradigma
konstruktif dan paradigma kritis. Secara etimologis semiotik berasal dari kata
Yunani simeon yang berarti “tanda”. Secara terminologis, semiotik dapat
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek,
peristiwa-peristiva seluruh kebudayaan sebagai tanda. Van Zoest (dalam
Anwar, R. K., Hapsari, I. A., & Sinaga, D. (2018)) mengartika semiotik sebagai
‘lmu tanda (sign) dan segala yang berhubungan dengannya: cara
berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, dan

penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya”.

Pierce, C. S. mengungkapkan sekurang-kurangnya terdapat sembilan

macam semiotik yaitu:

a) Semiotik Analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda Peirce
menyatakan bahwa semiotik berobjekan tanda dan penganalisisnya
menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikaitkan sebagai lambang,
sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang
mengacu kepada objek tertentu.

b) Semiotik Deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda
yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu
tetap seperti yang disaksikan sekarang. Misalnya, langit yang mendung
menandakan bahwa hujan tidak lama lagi akan turun, dari dahulu hingga

sekarang tetap saja seperti itu. Demikian pula jika ombak memutih di
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tengah laut, itu menandakan bahwa laut berombak besar. Namun,
dengan majunya ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, telah banyak
tanda yang diciptakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya.
Semiotik Faunal (Zoo Semiotik), yakni semiotik yang khusus
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan
biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi antara sesamanya,
tetapi juga sering menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh
manusia. Misalnya, seekor ayam betina yang berkotek — kotek
menandakan ayam itu telah bertelur atau ada sesuatu yang ia takuti.
Tanda - tanda yang dihasilkan oleh hewan seperti ini, menjadi perhatian
orang yang bergerak dalam bidang semiotik faunal.

Semiotik Kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang berlaku dalam kebudayaan tertentu. Telah diketahui bahwa
masyarakat sebagai makhluk sosial memiliki sistem budaya tertentu yang
telah turun temurun dipertahankan dan dihormati. Budaya yang terdapat
dalam masyakarat yang juga merupakan sistem itu, menggunakan tanda
— tanda tertentu yang membedakannya dengan masyarakat yang lain.
Semiotik Naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam
narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (Folklore). Telah diketahui
bahwa mitos dan cerita lisan, ada diantaranya memiliki nilai kultural tinggi.
Semiotik Natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh alam. Air sungai keruh menandakan di hulu telah

turun hujan, dan daun pohon — pohonan yang menguning lalu gugur.
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Alam yang tidak bersahabat dengan manusia, misalnya banjir atau tanah
longsor, sebenarnya memberikan tanda kepada manusia bahwa
manusia telah merusak alam.

Semiotik Normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma — norma, misalnya
rambu — rambu lalu lintas, di ruang kereta api sering dijumpai tanda yang
bermakna dilarang merokok.

Semiotik Sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang
dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang berwujud
kata maupun lambang berwujud kata dalam satuan yang disebut kalimat.
Buku Halliday (1978) itu sendiri berjudul Language Social Semiotic.
Dengan kata lain, semiotik sosial menelaah sistem tanda yang terdapat
dalam bahasa.

Semiotik Struktural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda

yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.

Pierce, C. S. (dalam Wulandari, S., & Siregar, E. D. (2020))

mengungkapkan, “Semiotika menaruh perhatian pada apa pun yang dapat

dinyatakan sebagai tanda. Sebuah tanda adalah semua hal yang dapat

diambil sebagai penanda yang mempunyai arti penting untuk menggantikan

sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain tersebut tidak perlu harus ada, atau

tanda itu secaranyata ada di suatu tempat pada suatu waktu tertentu.

Dengan begitu, semiotika pada prinsipnya adalah sebuah disiplin yang

mempelajari apa pun yang bisa digunakan untuk menyatakan suatu
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kebohongan.

Jika sesuatu tersebut tidak dapat digunakan untuk mengatakan sesuatu
kebohongan, sebaliknya, tidak bisa digunakan untuk mengatakan
kebenaran” (Alwan Husni Ramdani, 2016). Kata semiotika di samping kata
seniologi sampai kini masih dipakai. Selain istlah semiotika dan semiologi
dalam sejarah linguistik ada pula digunakan istilah lain seperti semasiologi,
sememik, dan semik untuk merujuk pada bidang studi yang mempelajari

makna atau arti suatu tanda atau lambang.

Menurut Pierce (dalam Wulandari, S., & Siregar, E. D. (2020)) Semiotika
didasarkan pada logika, karena logika mempelajari bagaimana orang
bernalar, sedangkan penalaran menurut Pierce dilakukan melalui tanda-
tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan
orang lain dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam
semesta. Kita mempunyai kemungkinan yang luas dalam keanekaragaman
tanda-tanda, dan di antaranya linguistic merupakan kategori yang penting,

tetapi bukan satu-satunya kategori.

Aart van Zoest (dalam Tenriampa, T. (2020)), mendefinisikan bahwa
semiotik adalah studi tentang tanda dan segala yang berhubungan
dengannya cara berfungsinya, hubungan dengan tanda-tanda yang lain,
pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang

mempergunakannya.

Secara khusus semiotik dibagi atas tiga bagian utama, yaitu:
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a) Sintaksis semiotik, studi tentang tanda yang berpusat pada
golongannya, pada hubungannnya dengan tanda-tanda lain, dan pada
cara kerja sama menjalankan fungsinya,

b) Semantik semiotik, studi yang menonjolkan tanda-tanda dengan
acuannya dan interprestasi yang dihasilkannya, dan

c) Pragmatik semiotik, studi tentang tanda mementingkan hubungan

antara petanda dengan pengirim dan penerima.

Sudjiman (dalam Tenriampa, T. (2020). ), semiotika merupakan salah
satu pendekatan yang sedang diminati oleh para ahli sastra dewasa ini,
tidak terkecuali para peminat sastra di Indonesia. Semiotika adalah ilmu
tanda, istilah tersebut berasal dari kata Yunani semeion yang berarti “tanda”.
Charles Sanders Peirce telah lebih dahulu mengetengahkan teorinya
tentang semiotika yaitu pada tahun 1931. Diantara sekian banyak pakar
tentang semiotika ada dua yang patut disebutkan secara khusus dalam
hubungannya dengan kelahiran semiotika modern, yaitu Charles Sanders

Peirce dan Ferdinand de Saussure.

Kriyantono (2007: 261) mengemukakan bahwa semiotik bertujuan untuk
mengetahui makna-makna yang terkandung dalam sebuah tanda atau
menafsirkan makna tersebut sehingga diketahui bagaimana komunikator
mengkonstruksi pesan. Konsep pemaknaan ini tidak terlepas dari perspektif
atau nilai-nilai ideologis tertentu serta konsep kultural yang menjadi ranah

pemikiran masyarakat di mana simbol tersebut diciptakan.
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Kode kultural yang menjadi salah satu faktor konstruksi makna dalam
sebuah simbol menjadi aspek yang penting untuk mengetahui konstruksi
pesan dalam tanda tersebut. Konstruksi makna yang terbentuk inilah yang
kemudian menjadi dasar terbentuknya ideologi dalam sebuah tanda.
Sebagai salah satu kajian pemikiran dalam cultural studies, semiotik
tentunya akan melihat budaya menjadi landasan pemikiran dari
pembentukan makna dalam suatu tanda. Semiotik mempelajari sistem-
sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda

tersebut mempunyai arti.

Pendapat para ahli tentang semiotok penulis menarik kesimpulan bahwa
semiotik adalah ilmu yang mempelajari dan mengkaji mengenai tanda
dengan melihat korelasi dengan fungsi tertentu atau tanda dalam
menjelaskan realitas kehidupan melalui penggunaan dalam beberapa

symbol.

Kajian Semiotika Charles Sanders Peirce

Semiotika dimunculkan pada abad ke-19 oleh Charles Sanders Peirce,
dia merancang semiotika sebagai teori yang baru sama sekali, dengan
konsep-konsep yang baru dan tipologi yang sangat rinci. Gagasan dan
terminologinya juga sangat baru dan sangat sukar dipahami sehingga baru
bertahun-tahun kemudian mendapat perhatian dari iimuan. Menurut peirce,
logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar. Penalaran itu, menurut

hipotesis teori peirce yang mendasar, dilakukan melalui tanda-tanda.
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Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan orang
lain, dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta
Peirce mengatakan “kita hanya berpikir dalam tanda” (Zoest, dalam
Tenriampa, T. (2020). ). Bagi peirce segala sesuatu adalah tanda, artinya
setidaknya sesuai cara ekstensi. Tanda hanya berarti tanda apabila ia
berfungsi sebagai tanda. Peirce menyebutkan fungsi esensial dari tanda.
Fungsi esensial sebuah tanda akan menyebabkan sesuatu yang menjadi
lebih efesien, baik digunakan dalam komunikasi dengan orang lain maupun
dalam pemahaman dan pemikiran mengenai dunia. Pierce membedakan
adanya tiga keberadaan yang ia sebutkan dengan kata firstnes®,

,secondness", dan ,thirdness".

Tiga keberadaan tersebut sebagai pembedaan atas kualitas idiil,
kualitas actual, dan kelaziman reaksi. Firstness adalah pengertian
mengenai ,sifat", ,perasaan®, ,watak”, ,kemungkinan®, ,semacam esensi".
Firstness yaitu keberadaan seperti adanya tanpa menunjukkan ke sesuatu
yang lain keberadaan dari kemungkinan yang potensial. Secondness adalah
keberadaan seperti adanya dalam hubungannya dengan second yang lain.
Thirdness adalah keberadaan yang terjadi jika second berhubungan dengan
third. Jadi, keberadaan pada sesuatu yang berlaku umum (Zoest, 1993: 8-
10) Pierce mempunyai aspek yang dijadikan dasar untuk kategorisasi tanda

dan hubungannya.

Sudjiman (dalam Tenriampa, T. (2020). ), Peirce menghendaki agar

teori semiotikanya ini menjadi rujukan umum atas kajian berbagai tanda-
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tanda. Oleh karenanya ia memerlukan kajian lebih mendalam mengenai hal
tersebut terutama mengenai seberapa luas jangkauan dari teorinya ini.
Peirce memusatkan perhatian pada berfungsinya tanda pada umumnya ia

memberi tempat yang penting pada linguistik, namun bukan satu-satunya.

Suatu hal yang berlaku bagi tanda pada umumnya berlaku pula bagi
tanda linguistik, tapi tidak sebaliknya. Menurut Peirce tanda-tanda berkaitan
dengan objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki
hubungan sebab-akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan
konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Sebenarnya Peirce telah
menciptakan teori umum untuk tanda-tanda. Secara lebih tegas ia telah
memberikan dasar-dasar yang kuat pada teori tersebut dalam tulisan yang
tersebar dalam berbagai teks dan dikumpulkan dua puluh lima tahun setelah

kematiannya dalam ouvres completes (karya lengkap).

Teks-teks tersebut mengandung pengulangan dan pembetulan dan hal
ini menjadi tugas penganut semotika Pierce untuk menemukan koherensi
dan menyaring hal-hal yang penting. Pierce mengendaki agar teorinya yang
bersifat umum ini dapat diterapkan pada segala macam tanda, dan untuk
mencapai tujuan tersebut, ia memerlukan konsep-konsep baru. Untuk
melengkapi konsep itu ia menciptakan katakata baru yang diciptakannya

sendiri (Kaelan dalam Yani, M. (2018)).

Bagi Peirce, tanda ‘s something which stands to somebody for

something in some respect or capacity”. Sesuatu yang digunakan agar
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tanda bisa berfungsi, oleh Peirce disebut ground. Konsekuensinya, tanda
(sign atau representamen) selalu terdapat dalam hubungan triadik, yakni
ground, object, dan interpretant. Atas dasar hubungan ini, Peirce
mengadakan Kklasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan dengan ground

dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan legisign.

Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya sifat warna
merah adalah qualisign, karena dipakai tanda untuk menunjukkan cinta,
bahaya, atau larangan. Qualisign juga dikatakan kualitas yang ada pada
tanda (kata kata kasar, keras, lemah lembut, merdu). Sinsign adalah tanda
yang menjadi tanda berdasar bentuk dan rupanya, atau dengan kata lain
eksistensi akual benda atau peristiwa yang ada pada tanda (kata kabur atau
keruh pada kalimat “air sungai keruh” yang menandakan ada hujan di hulu

sungai).

Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda (rambu lalu lintas
menandakan aturan bagi pengendara). Berdasarkan objeknya, Pierce

menjadi tanda atas icon (ikon), index (indeks), dan symbol (simbol).

a) lkon Menurut peirce (dalam Yani, M. (2018), mengatakan bahwa ikon
adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan yang bersifat
alamiah antara penanda dan petandanya. Hubungan itu adalah
hubungan persamaan, misalnya gambar kuda sebagai penanda yang
menandai kuda (petanda) sebagai artinya. Kajian semiotik kesastraan,

pemahaman dan penerapan konsep ikonisitas kiranya memberikan
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sumbangan yang berarti.

Peirce membedakan ikon ke dalam tiga macam, yaitu ikon
topologis, diagromatik, dan metaforis. Ketiganya dapat muncul bersama
dalam satu teks, namun tidak dapat dibedakan secara pilah karena
yang ada hanya masalah penonjolan saja, untuk membuat pembedaan
ketiganya, hal itu dapat dilakukan dengan membuat deskripsi tentang
berbagai hal yang menunjukkan kemunculannya.

Nurgiyantoro (dalam Zoest, 1993: 30) menjelaskan sebagai
berikut: jika dalam deksripsi terdapat istilah-istilah yang tergolong ke
dalam wilayah makna spesialitas, hal itu berarti terdapat ikon topologis.
Sebaliknya, jika termasuk wilayah makna relasional, hal itu berarti
terdapat ikon diagromatik, (dapat pula disebut ikon rasional/struktur).
Dalam pembuatan deskripsi mengaharuskan dipakainya metafora
sebagai istilah yang mirip bukan tanda dengan objek, melainkan antara
dua objek (acuan) yang diwakili oleh sebuah tanda, hal ini berarti ikon
metafora.

Selain itu juga, ikon merupakan tanda yang menyerupai bentuk
objek aslinya, dapat diartikan pula sebagai hubungan antara tanda dan
objek yang bersifat kemiripan. lkon adalah memberikan pesan akan
bentuk aslinya. Contoh yang paling sederhana dan banyak kita jumpai
namun tidak kita sadari adalah peta. Ikon ditandai dengan melihat
persamaan ciri struktur, ikon yaitu ciri-ciri kemiripan itu sendiri berfungsi

untuk menarik partikel-partikel ketandaan, sehingga proses interpretasi
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dimungkinkan secara terus menerus (Yani, M. (2018).

Aminuddin (2021: 125), mengatakan bahwa ikon adalah bilamana
lambang itu sedikit banyak menyerupai apa yang dilambangkan, seperti
foto dari seseorang atau ilustrasi. Ikon pemaknaannya cukup dilihat dari
kamus atau melalui kehidupan sehari-hari. Beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa ikon adalah tanda yang menyerupai bentuk
objek aslinya, dapat diartikan pula sebagai hubungan atara tanda dan
objek yang bersifat kemiripan.

b) Indeks

Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal atau
eksistensial di antara representamen dan objeknya, di dalam indeks
Hubungan antara tanda objeknya bersifat konkret, aktual dan biasanya
melalui suatu cara yang sekuensial/kausal, Nuruddin, N., & Nahar, N.
(2022) 30-31). Pendapat di atas menunjukkan bahwa indeks merupakan
hubungan sebab akibat antara penanda dan petandanya, dalam hal ini
tanda memiliki hubungan dengan objeknya secara sebab akibat.

Tanda tersebut berarti akibat dari suatu pesan. Jadi, indeks
adalah tanda yang menunjukkan hubungan kausal (sebab-akibat) antara
penanda dan petandanya, misalnya asap menandai api, alat penanda
angin menunjukkan arah angin dan sebagainya.

Nuruddin, N., & Nahar, N. (2022), mengemukakan bahwa ada
tiga jenis indeks, yaitu indeks ruang, indeks temporal, dan indeks

persona. Indeks suatu tanda yang sifatnya tergantung dari adanya suatu



28

denotasi atau memiliki kaitan klausal dengan apa yang diwakilinya.
Indeks ruang mengacu pada lokasi atau ruang suatu benda, makhluk
pada peristiwa dalam hubungannya dengan penggunaan tanda. Contoh
pada anak panah yang biasa diartikan dengan kata penjelas yang
menunjukkan sesuatu, seperti disana disitu. Indeks temporal, indeks ini
saling menggabungkan benda-benda dari segi waktu. Grafik waktu
dengan keterangan sebelum, sesudah merupakan contoh indeks
tenporal. Sedangkan indeks persona, indeks ini saling menghubungkan
pihak-pihak yang diambil bagian dalam sebuah situasi. Kata ganti orang
merupakan contoh indeks persona.
c) Simbol

Aminah, S. (2021), simbol adalah tanda yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan alamiah antara penanda dan petandanya,
hubungan bersifat arbitrer (semau-maunya). Arti tanda itu ditentukan oleh
konvensi, Contoh dari tipe tanda jenis ini banyak ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Pierce (dalam Aminah, S. (2021)), symbol
adalah tanda yang berkaitan dengan penandanya dan juga petandanya,
bahwa sesuatu disimbolkan melalui tanda yang disepakati oleh para
penandanya sebagai acuan umum Salah satu contohnya adalah rambu
lalu lintas yang sangat sederhana, yang hanya berupa sebuah garis lurus
putih melintang di atas latar belakang merah. Rambu ini merupakan

sebuah simbol yang menyatakan larangan masuk lagi semua kendaraan,
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(Aminah, S. (2021)).

Secara lebih ringkasnya, dikutip oleh Eco, semiotika bagi Peirce
adalah suatu tindakan (action), pengaruh (influence), atau kerja sama
tiga subjek, yaitu tanda (sign), objek (object), dan interprenten
(interprentant).

Simbol ditandai oleh dua ciri, yaitu antara penanda dan petanda
tidak ada hubungan intrinsik sebelumnya penanda dan petanda
merupakan konteks kultural yang berbeda (Aminah, S. (2021)). Simbol
adalah lambang yang menunjukkan pada referensi tertentu dengan
acuan makna yang berlainan.

Pemaknaan ragam tanda yang sulit ditentukan maknanya adalah
simbol. Disebut sulit karena simbol merupakan bentuk yang isian
maknanya sudah dimotivasi oleh unsur subjektif pengarangnya. Simbol
isian maknanya yang bersifat konotatif karakteristik realitas yang memiliki
fungsi simbolik sering kali masih memiliki keselarasan hubungan dengan
sesuatu yang disimbolkan sehingga gagasan yang ada dengan mudah
dapat diproyeksikan (Aminuddin, 2001: 126). Hubungan antara simbol
dan yang disimbolkan bersifat banyak arah. Contoh kata bunga, tidak
hanya memiliki hubungan timbal balik antara gambaran yang disebut
bunga.

Kata ini secara asosiatif juga dihubungkan dengan keindahan,
kelembutan, kasih sayang, perdamaian, ketenangan, dan sebagainya,

dengan demikian, kesadaran simbolik disamping menampilkan
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gambaran objek yang diacu, juga menggambarkan ide, citraan, dan

konfigurasi gagasan yang meliputi bentuk simbolik dan gambaran

objeknya sendiri. Jadi, makna suatu simbol sebenarnya merupakan hasil
refresentasi ciri semantik diabstrasikan dan bentuk suatu pengertian
tertentu.

Makna tanda yang sebenarnya adalah mengemukakan sesuatu
pada prinsipnya, ada tiga hubungan yang mungkin ada antara tanda dan
acuannya, yaitu:

1) hubungan itu dapat berupa kemiripan, yang disebut ikon,

2) hubungan itu dapat timbul karena kedekatan eksistensi, yang disebut
indeks,

3) hubungan itu dapat pula merupakan hubungan yang sudah terbentuk
secara konvensional, tanda itu disebut simbol. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa symbol adalah tanda
yang berkaitan dengan penandanya dan juga petandanya dan
bersifat arbiter atau semau-maunya atau tanda yang disepakati oleh

para penandanya sebagai acuan umum.

5. Nilai = Nilai dalam Tradisi Mappaccing

Nilai adalah segala sesuatu ketentuan yang telah disepakati oleh
manusia menyangkut kualitas suatu objek. Istilah nilai dapat ditemukan
dalam pembendaharaan dalam bahasa Inggris dengan kata value

yang digunakan untuk menunjukan kata benda yang abstrak, yang
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dapat diartikan sebagai keberhargaan (worth) atau kebaikan

(goodness) (Nuruddin, N., & Nahar, N. (2022)).

Jika dalam KBBI nilai adalah sebagai kadar, mutu atau sifat
penting yang berguna bagi kemanusiaan. Selain itu beberapa definisi
lain yang dinyatakan oleh beberapa pakar, diantaranya Soerjono
Sukanto dalam Nuruddin, N., & Nahar, N. (2022) mendefinisikan nilai
adalah konsepsi abstrak dalam diri manusia tentang apa yang
dianggap baik dan apa yang dianggap buruk. Ada juga yang
menjelaskan bahwa nilai adalah kumpulan sikap perasaan ataupun
anggapan terhadap sesuatu hal mengenai baik-buruk, benar-salah,
patut tidak patut, mulia-hina, penting atau tidak penting (Mulyadi,

2012:9).

Istilah Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memelihara
dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran
(FIP-UPI, 2007:20). Selain itu beberapa definisi lain tentang
pendidikan seperti: Kemendikbud (2010:14) menjelaskan bahwa
pendidikan adalah suatu usaha sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi peserta didik. Artinya usaha dari
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya
bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih

baik di masa depan.
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Pendidikan sebagai suatu proses enkulturasi, berfungsi juga
untuk mewariskan nilai-nilai dan potensi masa lalu ke generasi
mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan kebanggaan
bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-bangsa lain.
Selain  mewariskan, pendidikan juga berfungsi  untuk
mengembangkan nilai-nilai sebagai prestasi baru yang menjadi
karakter baru bangsa. Oleh karena itu  Nilai Pendidikan dijadikan

sebagai landasan untuk menciptakan manusia yang berkarakter.

Nilai-nilai yang ditanamkan melalui Pendidikan, yakni berupa:

1. Nilai Moral
Merupakan ajaran tentang baik buruk yang diterima
mengenai perbuatan, sikap, berkewajiban dan sebagainya. Moral
dapat pula disebut dengan akhlak budi pekerti dan susila. Untuk
mencapai keutamaan seorang anak harus memiliki sikap sebagai
berikut: kerja keras, tanggung jawab, pantang menyerah, kritis,
mandiri, berani, bersungguh-sungguh.
2. Nilai Sosial
Merupakan perilaku sosial dan tata cara hidup sosial
seseorang, terhadap peristiwa yang terjadi di sekitarnya yang
ada hubungannya dengan orang lain, cara berpikir, dan
hubungan sosial bermasyarakat antar individu. Nilai Pendidikan
sosial mengacu pada hubungan individu dengan individu yang

lain dalam sebuah masyarakat. Bagaimana seseorang harus
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bersikap, bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah, dan
menghadapi situasi tertentu. Adapun sikap yang termasuk nilai
sosial meliputi: persaudaraan, kebersamaan, persahabatan,
kepedulian.
3. Nilai Budaya
Merupakan sesuatu yang dianggap baik dan berharga oleh
suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa yang belum tentu
dipandang baik pula oleh kelompok masyarakat atau suku bangsa
lain sebab nilai budaya membatasi dan memberikan karakteristik
pada suatu masyarakat dan kebudayaannya. Nilai budaya
merupakan tingkat yang paling abstrak dari adat, hidup dan
berakar dalam alam pikiran masyarakat, dan sukar diganti dengan
nilai budaya lain dalam waktu singkat. Adapun sikap yang
termasuk nilai budaya meliputi: apresiasi budaya.

6. Kebudayaan

Kata kebudayaan berasal dari bahasa sangsakerta yaitu Buddhayah
yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang artinya budi atau akal,
maka kebudayaan adalah sebagai sebagai hal-hal yang bersangkutan
dengan budi atau akal. dalam Bahasa inggris kebudayaan disebut culture
yang berasal dari Bahasa lain yaitu, colore yang berarti mengolah atau
mengerjakan tanah atau Bertani. Dalam Bahasa Indonesia, kata culture di
adopsi menjadi kultur. Kebudayaan menurut kamus besar Bahasa

Indonesia kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal
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budaya) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat.

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki Bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit termasuk istem agama dan
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni.
Budaya juga merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga
banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis.
Koentharaningrat (1990: 5), mendefenisikan kebudayaan sebagai seluruh
total pikiran, karya, dan hasil manusia yang tidak berakar pada nalurinya

dan hanya bisa dicetuskan oleh manusia sesudah proses belajar.

Clifford Geertz (dalam Rasionalisasi, M. (2022)), mengemukakan definisi
kebudayaan sebagai: (1) suatu sistem keteraturan dari makna dari
symbolsimbil, yang dengan makna dan symbol-simbol tersebut individu-
individu mendifinisikan dunia mereka, mengekspresikan perasaan-
perasaan mereka, dan membuat penilaian mereka, (2) suatau pola makna-
makna yang di transmisikan secara historis yang terkandung dalam bentuk-
bentuk simbolik, melalui bentuk simbolik tersebut manusia berkomunikasi,
memantapkan dan mengembangkan pengetahuan mereka mengenai dan
bersikap terhadap kehidupan, (3) suatu peralatan simbolik bagi mengontrol
perilaku, sumbersumber ekstrasomatik dari informasi, (4) kebudayaan
adalah suatu simbol, maka proses kebudayaan harus dipahami,

diterjemahkan dan diintrepetasi.
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Alwi (dalam KBBI, 2007) Budaya berarti sebuah pemikiran, adat istiadat
atau akal budi. Secara tata bahasa, arti dari kebudayaan diturunkan dari
kata budaya dimana cenderung menunjuk kepada cara berpikir manusia.
Budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat dan
kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Budaya memberi identitas kepada sekelompok orang,

maka terdapat beberapa karakteristik yaitu:

a) Komunikasi dan Bahasa

b) Sistem komunikasi, verbal dan nonverbal, membedakan suatu
kelompok dari kelompok lainnya terdapat banyak “bahasa asing”
didunia. Meskipun bahasa tubuh mungkin universal, perwujudannya
berbeda secara lokal.

c) Pakaian dan penampilan

d) Ini meliputi pakaian dan dandanan (perhiasan) luar, juga dekorasi tubuh
yang cenderung berbeda secara kultural. Dalam subcultural militer, adat
istiadat dan peraturan peraturan menentukan pakaian harian, Panjang
rambut, perlengkapannya yang dipakai dan sebagainya.

e) Makanan dan kebiasaan makan

f) Cara memilih, menyiapkan, menyajikan dan memakan makanan sering
berbeda antar budaya yang satu dengan budaya yang lainnya cara
makan juga berbeda-beda. Ada orang yang makan dengan tangan saja,

ada juga yang makan dengan sumpit, adapula yang makan dengan
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seperangkat peralatan makan lengkap.

g) Waktu dan kesadaran akan waktu

h) Kesadaran dan waktu berbeda budaya yang satu dengan yang lain.

p)

Sebagian orang lainnya merelatifkan waktu.

Perhargaan dan pengakuan

Suatu cara lain untuk mengamati suatu budaya adalah dengan
memerhatikan cara metode memberikan ujian bagi peraturanO-
peraturan baik dan berani, lama pengabdian atau bentuk bentuk lain
penyelesaian tugas.

Hubungan-hubungan.

Budaya juga mengatur hubungan organisasi berdasarkan usia, jenis
kelamin, status, kekeluargaan, kekayan, kekuasaan dan kebijaksanaan.
Unit keluarga merupakan wujud paling umum hubungan manusia,
bentuknya bisa kecil bisa juga besar.

Nilai dan norma

Sistem kebutuhan bervariasi pula, sebagaimana prioritas-prioritas yang
melekat pada perilaku tertentu dalam kelompok. Berdasarkan sistem
nilai, suatu budaya menetapkan norma-norma perilaku bagi masyarakat
yang bersangkutan.

Rasa diri dan ruang

Identitas diri dan penghargaan dapat diwujudkan dengan sikap yang
sederhana dalam suatu budaya, sementara dalam budaya yang

ditunjukkan dengan perilaku yang agresi.
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gq) Proses mental dan belajar

r) Beberapa budaya menekankan aspek pengembangan otak ketimbang
aspek lainnya sehingga orang yang mengamati perbedaan-perbedaan
yang mencolok dalam cara orang orang berpikir dan belajar.

s) Kepercayaan dan sikap

t) Orang-orang dalam suatu budaya tampaknya mempunyai perhatian
terhadap hal-hal super natural yang jelas dalam agama dan praktik
agama mereka. Tradisi religious dalam berbagai budaya secara
disadari atau tidak mempengaruhi sikap terhadap kehidupan, kematian
dan hidup sesudah mati. Sistem kepercayaan agama sekelompok
orang agak tergantung pada tingkat perkembangan kemanusiaan

mereka.

Klarifikasi umum yang diuraikan diatas merupakan suatu model yang
sederhana untuk menilai suatu kebudayaan sekelompok orang sedemikian rupa
sehingga lebih menghargai keindahan keanekaragaman dan kemampuan
manusia. Berdasarkan pengertian para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa
kebudayaan merupakan sesuatu yag diperleh oleh manusia sebagai anggota
masyarakat. Kebudayaan terdiri dari sesuatu yang dipelajari seperti perilaku
yang normatif, bedanya hanyalah kebudayaan masyarakat satu lebih sempurna
dari masyarakat yang lain dalam perkembangannya untuk memenuhi segala

kebutuhan anggota masyarakat.

7. Sejarah Adat Mappacci
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Mappacci ialah ritual yang dilakukan masyarakat bugis ( biasanya hanya
di lakukan oleh kaum bangsawan) , ritual ini dilakuakan pada malam sebelum
akad nikah di mulai. Dengan mengundang para kerabar dekat sesepu dan orang
yang di hormati untuk melakukan ritual ini, cara pelaksanaanya dengan
mengggunakan daun pacci (daun pacar), kemudian para undangan di
persilahkan untuk memberi berkah dan doa restu kepada calon mempelai,
dilakukan dengan sungkeman kepada kedua orang tua calon mempelai. Dalam
prosesi mappacci, terlebih dahulu pihak keluarga melengkapi segala peralatan
yang harus dipenuhi, seperti, pacci, (menyeruai selap dan biasanya berasal dari
tanah arab, namun ada pula yang berupa tumbuhan dan berasal dari dalam
negeri) daun kelapa, daun pisang, bantal, gula,sarung sutra, lilin dan

sebagainya.

Tujuan mappacci adalah untuk membersihkan jiwa dan raga calon
pengantin, sebelum mengarungi bahtera rumah tangga. Tidak diketahui pasti,
sejarah awal kapan kegiatan mappacci di tetapkan sebagai kewajiban adat (suku
bugis), sebelim pesta perkawinan. Tapi menurut kabar yang berkembang di
kalangan generasi tua, prosesi mappacci telah mereka warisi secara turun-
menurun dari nenek moyang kita, bahkan sebelum kedatangan agama Islam
dan Kristen di tanah bugis makassar. Oleh karena itu, kegiatan ini sudah menjadi
budaya yang mendarah daging dan sepertinya sulit terpisahkan dari ritual

perkawinan bugis.

Mappacci menjadi salah satu syarat dan unsur pelengkap dalam pesta

perkawinan di kalangan masyarakat bugis. Namun ketika Islam datang, prosesi
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ini mengalami sinkretisme atau berbaur dengan budaya Islam. Bahkan islam
sebagai agama mayoritas suku bugis. Telah megamini prosesi ini, melalui alim
ulama yang biasa di dengar Anregurutta. Sekalipun mappacci bukan merupakan
suatu kewajiban agama dalam Islam tapi mayoritas ulam di daerah bugis
menganggapnya sebagai sennu-sennungeng ri decengnge (kecintaan akan
kebaikan). Yang terjadi kemudian, pemuka agama berusaha untuk mencari
legalitas atau dalil mappacci dalam kitap suci untuk memperkuat atau

mengokohkan budaya ini.

Sebagai contoh, salah satu ulama Islam tersohor di bone, AIm.AGH.
Daud Ismail,berusaha menafsirkan dan memaknai prosesi mappacci beserta
alat-alat yang di gunakan dalam prosesi ini. Sebelum prosesi mappacci,
biasanya calon pengantin perempuan dihiasi dengan pakaian pengantin khas
bugis-Makassar. Selanjutnya, calon pengantin di arak duduk di atas kursi
(namun ada pula yang duduk di lantai) untuk memulai prosesi mappacci. Di
depan calon pengantin perempuan, diletakkan sebuah bantal yang sering di
tafsirkan di anggap sebagai simbol kehormatan. Bantal sering diidentikkan
dengan kepala, yang menjadi titik sentral bagi aktifitas manusia. Diharpkan
dengan simbol ini, calon pengantin lebih mengenal dan memahami akan
identitas dirinya, sebagai mahluk yang muluah dan memiliki kehormatan dari
sang pencipta. di atas bantal, biasanya diletakkan sarung sutrah yang jumlah
nya tersusun dengan bilangan ganijil, dengan hadis Nabi Muhammad saw yang
berbunyi; “Allah itu ganjil dan suka yang ganijil” sarung sendiri di tafsirkan

sebagai sifat istikamah atau ketekunan.
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Sifat istikamah sendiri, telah di praktikkan oleh sang pembuat sarung
sutrah. Tiap hari, mereka harus menenun dan menyusun sehelai demi sehelai
benang, sehingga menjadi sebuah sarung yang siap pakai. Dengan sikap
istikamah atau ketentuan ini, diharap calon pengantin dapat mengambil
pelajaran dan hikmah dari sang pembuat sarung sutrah untuk di amal kan
dengan kehidupan rumah tangga. Terkadang juga, sarung di anggap sebagai
simbol penutup aurat bagi masyarakat Bugis. Jadi diharapkan agar calon
mempelai perempuan senantiasa menjaga harkat dan martabatnya, tidak
menimbulkan rasa malu (siri’) di tengah-tengah masyarakat kelak. Terkadang

diatas sarung sutera di letakkan.

Daun pisang memang tidak memiliki nilai jual yang tinggi, tapi memiliki
makna yang mendalam bagi manusia pada umumnya. Salah satu sifat dari
pisang adalah tidak akan mati atau layu sebelum muncul tunas yang baru. Hal
ini selaras dengan tujuan umum pernikahan, vyaitu; melahirkan atau
meyembangkan keturunan. Karakter lain dari pisang, yaitu; satu pohon pisang;
di mungkinkan untuk di nikmati oleh banyak orang. Dengan perkawinan,
diharapkan calon pengantin berguna untuk memmbawa manfaat bagi orang
banyak. Diatas daun pisang, terkadang diletakkan daun nangka tentu tidak
memiliki nilai jual, tapi menyimpan makna yang mendalam. Anregurutta di bone
pernah berkata dalam bahasa bugis; Dua mitu mamala ri yala sappo ri lalenna
atuwongnge, iyanaritu unganna panasae(lemmp) sibawa benona
kanukue(paccing) maksudnya, dalam mengarungi kehidupan dunia, ada dua

sifat yang harus kita pegang , yaitu kesucian. Jadi, dalam mengarungi bahtera
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rumah tangga, calon pengantin senan tiasa berpegang pada kejujuran dan

kebersihan yang meliputi lahir dan batin.

Dua modal utama inilah yang menjadi pegangan penting, bagi
masyarakat bugis dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Diatas daun
pisang, terkadang juga diletakkan gula merah dan kelapa muda. Dalam tradisi
masyarakat bugis, menikmati kelapa muda, terasa kurang lengkap tanpa adanya
gula merah. Sepertinya, sepertinya kelapa muda sudah identik dengan gula
merah untuk mencapai rasa yang nikmat. Seperti itulah kehidupan rumah
tangga, diharapkan suami istri senantiasa bersama untuk saling melengkapi

kekuranga dan menikmati pahit manisnya kehidupan duniawi.

Terakhir mappacci juga di lengkapi dengan lilin sebagai simbol penerang,
konon zaman dahulu nenek moyang kita memakai pesse’ (lampu penerang
tradisional yang terbuat dari kotoran lebah). Maksud dari lilin, agar suami istri
mampu menjadi penerang bagi masyarakat di masa yang akan datang. Masi
banyak lagi peralatan prosesi, yang bisa di pakai oleh masyarakat, sesuai
dengan adat kebiasaan mereka. Namun, secsra umum peralatan yang telah di

sebutkan di atas, standar yang sering diginakan dibeberapa daerah bugis.

Mappaccing berasal dari bahasa Bugis dengan kata paccing yang berarti
daun pacar atau pemerah kuku. Kata mappaccing dekat dengan kata paccing
memiliki makna bersih, mappaccing artinya membersihkan diri. Menurut Susan
Bolyard Millar dalam tulisan Sarpinah menyatakan bahwa mappaccing adalah

upacara penyucian atau sebuah upacara pembersihan untuk kedua calon
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mempelai yang berlangsung sebelum pesta perkawinan (dilakukan pada

waktu malam dengan menggunakan daun pacci).

Kemudian Wahyuni menerangkan makna mappaccing sebagai
kesucian calon mempelai pengantin untuk menghadapi hari esok dalam
persiapan menghadapi bahtera rumah tangga meninggalkan masa gadis
sekaligus sebagai malam yang berisi doa. Disimpulkan bahwa mappaccing
merupakan salah satu prosesi dalam pernikahan suku Bugis yang dilakukan
untuk membersihkan diri sang calon pengantin yang pelaksanaannya pada
malam sebelum akad nikah keesokan harinya dengan menggunakan daun

pacar dalam pelaksanaanya.

. Simbol dalam Mappacci

Adat mappaccing dilaksanakan pada malam hari sebelum akad
nikah keesokan harinya. Sebelum mappaccing terlebih dahulu calon
mempelai telah melakukan khatam al-Qur'an. Dalam adat mappaccing terlebih
dahulu disiapkan perlengkapan yang semuanya mengandung makna

simbolis. Adapun yang dimaksud sebagai berikut:

a. Sebuah bantal atau pengalas kepala (akkangulung) yang diletakkan
didepan calon pengantin yang memiliki makna penghormatan,
martabat  atau kemuliaan yang dalam bahasa Bugis disebut dengan

mappakalebbi.

b. Sarung (lipa’) sutra tujuh lembar yang tersusun diatas bantal yang

mengandung arti penutup tubuh (harga diri). Sarung sutra dibuat dengan
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cara ditenun helai demi helai yang melambangkan ketekunan dan
keterampilan. Tujuh lembar melambangkan hasil pekerjaan yang baik yang

dalam bahasa bugis “tujui” yang diartikan dengan “mattuju” atau berguna.

Daun pisang yang diletakkan di atas bantal, melambangkan kehidupan
saling berkesinambungan. Sebagaimana keadaan pohon pisang yang
setiap saat terjadi pergantian daun, daun pisang yang belum tua atau
kering, sudah muncul pula daun mudanya untuk meneruskan

kehidupannya dalam Bugis disebut macolli.

. Di atas pucuk daun pisang diletakkan pula daun nangka (Raung panasa)
sebanyak tujuh atau sembilan lembar yang bermakna harapan dari kata

(minasa/mamminasa).

. Sebuah piring yang berisi Benno’, yaitu beras yang disangrai hingga
mengembang sebagai simbol berkembang dengan baik dalam berumah

tangga.

Patti atau lilin, yang bermakna sebagai sulung penerang, juga diartikan
sebagai simbol kehidupan lebah yang senantiasa rukun dan tidak

saling menganggu.

Daun pacar atau pacci, sebagai simbol dari kebersihan dan kesucian.
Membersihkan hati (na paccing ati), membersihkan pikiran (na paccing
nawa-nawa), bersih itikad (na paccing ateka’). Pengunaan paccing ini
menandakan bahwa calon mempelai telah bersih dan suci hatinya dan

kehidupan selanjutnya sebagai sepasang suami istri hingga ajal
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menjemput. Daun pacar yang telah duhaluskan disimpan dalam wadah
yang disebut bekkeng sebagai pemaknaan dari kesatuan jiwa atau

kerukunan dalam berumah tangga.

9. Prosesi Mappaccing

Proses upacara mappaccing sebagai berikut :

. Calon pengantin duduk dipelaminan (lamming) atau bisa pula di kamar

pengantin.

. Kelompok pembaca barazanji (pabarasanji) sudah siap ditempat yang

sudah disiapkan.

. Para tamu telah duduk diruangan.

. Setelah protokol membuka acara, pembacaan barazanji sudah dapat

dimulai dipimpin oleh imam desa/kelurahan atau imam desa.

. Sampai pada tahap pembacaan “ badrun alaina” maka sekaligus acara
mappaccing dimulai dengan mengundang satu persatu tamu yang telah

ditetapkan.

. Setiap tamu yang diundang mengambil sedikit daun paccing yang telah
dihaluskan dan diletakkan ditelapak tangan dengan cara diusap ditangan
calon mempelai. Sementara itu,barazanji tetap dibacakan, dengan wajah
menunduk dan raut muka datar, calon mempelai mengadahkan tangan
diatas bantal  untuk diberi paccing oleh orang yang dipercayakan

melakukan ritual mappacci. Setelah selesai, orang tersebut membasuh
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jari-jarinya, lalu kembali ketempat duduknya semula. Proses ritual ini
dilanjutkan dengan secara bergilir oleh kerabat atau orang yang dianggap

terpandang yang sebelumnya telah diminta kesedianya oleh tuan rumabh.

. Setelah tamu yang ditetapkan telah melakukan acara mappaccing maka
seluruh hadirin bersama-sama mendoakan semoga calon pengantin
direstui oleh Allah SWT agar kelak keduanya dapat menjadi suri tauladan
karena martabat dan harga diri yang tinggi. Setelah itu, para tamu
menikmati hidangan yang telah disiapkan sebelumnya. Mereka bergabung
dalam kelompok kecil dan berbincang dan memulai acara kekeluargaan
dalam suasana akrab dan biasanya dilanjutkan dengan acara begadang

(maddoja).

Dalam keseluruhan rangkaian acara mappaccing tersimpan doa-doa

yang terselip dalam setiap prosesinya. Jumlah orang yang melakukan

mappaccing juga selalu dilakukan oleh orang yang berpasangan dengan

jumlah ganjil tujuh atau sembilan pasangan. Orang-orang yang dipilih untuk

melakukan proses mappacci pada acara pernikahan Bugis adalah orang

yang dalam keseharianya atau dalam lingkungan tersebut dianggap baik

dari segi perbuatan, dan moral dalam bermasyarakat. Yang diharapkan

dengan doa dari orang-orang yang baik akan memberikan dampak yang

positif pada mempelai pengantin dalam mengarungi bahtera rumah tangga.

C. Kerangka Pikir
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Pada penelitian ini membahas tentang tradisi pernikahan pada
suku Bugis terkhusus pada prosesi adat mappaccing dan kaitanya
dengan nilai — nilai yang terkandung di dalamnya. Perubahan zaman
yang begitu cepat membuat masyarakat masa kini menjalankan tradisi
pernikahan di Kecamatan Camba Kabupaten Maros hanya sebatas ranah
praktis saja tidak sampai pada ranah pemaknaan maksud serta tujuan
yang terkandung didalamnya.

Berdasarkan nilai-nilai  moral adat mappaccing suku Bugis di
Kecamatan Camba Kabupaten Maros yang begitu kaya akan
pemaknaan, peneliti mencari keterkaitan antara adat dan pendidikan
melalui prosesi adat mappaccing dalam pernikahan bugis di Kecamatan
Camba Kabupaten Maros. Untuk Iebih jelasnya, dapat dilihat dalam skema

di bawabh ini:



Semantik

Budaya

Pernikahan Adat Bugis Kecamatan

Camba Kabupaten Maros.

Makna Simbolik
peralatan
Mappaccing.

Nilai-nilai prosesi
Mappaccing

Prosesi

Nilai Moral Nilai Sosial Nilai Budaya Mappaccing

Hasil

Temuan

=i 7]

Bagan Kerangka Pikir.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis
teks untuk memahami makna simbolik yang terkandung dalam Tradisi Mappacci
(Analisis Semiotika Pierce) dengan penelitian kualitatif tidak menggunakan
angka-angka tetapi menggunakan sebuah analisis dengan menggunakan teori
sebagai landasan dalam melakukan penelitian.

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena dalam konteks sosial alamiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi mendalam antara peneliti dengan
fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif bertujuan menjelaskan feneomena
secara mendalam melalui pengumpulan data secara mendalam.

Penelitian ini bersifat membahas secara mendalam terhadap isi suatu
informasi tertulis atau tercetak dalam media massa baik data yang
diporeleh dari lapangan maupun dari sumber lain. Hal tersebut digunakan
untuk memahami Makna simbolik dan nilai-nilai dalam prosesi mappaccing
pernikahan adat bugis di Kecamatan Camba Kabupaten Maros.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Sosiologis, pendekatan ini digunakan untuk memperoleh
data lebih akurat dengan cara menjalin hubungan yang baik antara peneliti
dan masyarakat yang akan dijadikan narasumber pada khusunya dan
masyarakat kecamatan Camba pada khususnya sehingga penulis mampu

melakukan interaksi yang positif saat melakukan penelitian.

438
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B. Definisi istilah
Berdasarkan pada fokus penelitian pada judul diatas, maka penulis
memberikan definisi istilah sebagai berikut :
1. Makna Simbolik
Makna dalam artian tersimpul dari suatu kata, makna dengan bendanya
sangat bertautan dan saling menyatu. Jika suatu kata tidak bisa dihubungkan
dengan bendanya, peristiwva atau keadaan tertentu maka kita tidak bisa

memperoleh makna dari kata itu.

Simbol adalah gambar, bentuk, atau benda yang mewakili suatu
gagasan, dan benda. Sedangkan semiotik adalah ilmu yang mempelajari sistem
tanda atau teori tentang pemberian tanda. Diketahui juga, kesatuan simbol dan
makna ini akan menghasilkan suatu bentuk yang mengandung maksud,
sehingga dapat disimpulkan juga bahwa makna simbolik adalah makna yang
terkandung dalam suatu hal atau keadaan yang merupakan pengantar

pemahaman terhadap suatu objek.

2. Nilai-Nilai Adat Mappaccing

Soerjono Sukanto dalam Nuruddin, N., & Nahar, N. (2022)
mendefinisikan nilai adalah konsepsi abstrak dalam diri manusia tentang
apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk. Seperti nilai moral,

nilai sosial dan nilai budaya.

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data berupa kata atau kalimat yang mengandung makna simbolik yang

berkaitan dengan penelitian. Data dalam penelitian ini adalah Peralatan yang
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digunakan pada saat prosesi Mappaccing masyarakat suku Bugis yang ada di
Kecamatan Camba Kabupaten Maros yang menjadi salah satu daerah yang
masih mempertahankan ritual adat pernikahan masyarakat suku Bugis.
Subjek penelitian akan dipilih menggunakan metode purposive sampling yaitu
subjek penelitian akan dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian. Data yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah peralatan yang digunakan dalam prosesi
mappacci pada pernikahan adat Bugis yang memiliki makna simbolik.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data yang
diambil dari penelitian lapangan yang diperoleh dari prosesi ritual acara
mappacci pernikahan adat Bugis di Kabupaten Maros kecamatan Camba dan
informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat di kecamatan
Camba. Adapun informan yang akan dipilih adalah orang-orang yang memiliki

pengetahuan tentang mappaccing.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan menggali informasi yang

dibutuhkan, peneliti menggunakan beberapa metode dalam penelitian yaitu:

1. Catatan Observasi (pengamatan)

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Observasi juga diartikan sebagai
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mecatat secara sistematik gejala yang diselidiki pada objek penelitian.

Observasi merupakan kegiatan mengamati kejadian ataupun gejala
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secara langsung yang terjadi dilapangan.Observasi akan dilakukan oleh
peneliti sebelum melanjutkan tahapan penelitian agar dalam penelitian
data-data yang peneliti butuhkan relevan dengan hasil penelitian tesis.
Teknik pengamatan berperan untuk melengkapi dan menguji hasil
wawancara yang diberikan oleh informan.Teknik ini dilaksanakan
dengan cara peneliti melibatkan diri pada kegiatan adat pernikahan suku
Bugis di Kecamatan Camba. Peneliti akan mengamati dan melibatkan
diri pada situasi- situasi yang ingin dimengerti dan dipahami oleh
peneliti. Adapun tujuan dari keterlibatan langsung dalam observasi yaitu
untuk mengembangkan pandangan dari dalam tentang apa yang sedang
terjadi. Namun,peniliti tetap berusaha untuk menyeimbangkan perannya
sebagai orang luar yang berusaha menjadi orang dalam yang terlibat
aktif dalam kegiatan.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lagger,danagenda. Metode dokumentasi ini digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh beberapa data yang dibutuhkan dalam
penelitian seperti gambar, hasil penelitian, dan gambar proses ritual adat
Mappaccing pernikahan suku Bugis di Kecamatan Camba.
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk
membantu berlangsungnya penelitian. Adapun instrument penelitianyang
digunakan antara lain:

1) Instrument utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
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2) Instrument pendukung yaitu alat-alat yang dimaksudkan sebagai penunjang
penelitian seperti kamera HP, buku dan pulpen. Kedudukan peneliti sebagai
instrument adalah menentukan masalah, mencari sumber data, mengumpulkan
data dan menganalisis data.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari data dan mengatur
secara sistematis catatan lapangan, dan informasi lain yang telah dihimpun
oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data,
menata, membagi, dan menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola,
mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna, dan dilaporkan
secara sistematis.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap  jawaban yang di temukan di lapangan, setelah  di
analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

penelitian lagi, sampai tahap tertentu, di peroleh data yang di anggap kredibel.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosesi mappaccing yang dilaksanakan di Kecamatan Camba, Kabupaten Maros
pada Rabu,10 Mei 2023 di kediaman Afriani Yulianti dan di kediaman Afri Gunawan pada
Sabtu, 18 Juni 2023 yang bertempat di Dusun Tajo, Desa Sawaru. Adapun rangkaian

proses mappacci dikaji dalam 2 aspek yakni sebagai berikut :

A. Hasil Penelitian

1. Makna Simbolis Peralatan yang Terdapat dalam Prosesi Mapaccing.

Makna simbolik peralatan mappaccing yang di laksanakan di Kecamatan Camba
Kabupaten Maros seperti Daun Pacci, Bantal, Sarung sutera, Pucuk daun pisang,
Daun nangka, Beras atau Benno, Lilin, Tempat atau wadah pacci, Kelapa dan gula

merah.

a) Data 1 = Daun pacci

Daun pacci semacam daun tumbuh-tumbuhan (daun pacar). Daun pacci atau
daun pacar adalah simbol kebersihan atau kesucian, karena daun pacci itu
digunakan sebagai pemerah kuku atau penghias kuku. Daun pacci juga merupakan
simbol yang mengandung harapan bahwa semoga perkawinan kedua mempelai
langgeng seumur hidup, dalam ikatan yang kuat lahir batin, bagaikan warna merah
daun pacci yang melekat pada kuku sulit untuk dipisahkan.

Data 1 MS makna: “Kesucian atau kebersihan”. kebersihan adalah upaya
manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya dari segala yang kotor dan keji
dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang nyaman dan sehat,
sehingga sang calon mempelai pengantin bersih terbebas dari hal-hal yang negatif

sehingga dalam membina rumah tangga nantinya mendapatkan rahmat dari Allah
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swt. Menarik dari teori Charles sanders pierce yang mengatakan bahwa simbol
adalah tanda yang berkaitan dengan penandanya dan juga petandanya.

Daun pacci merupakan penanda dan petanda dari daun pacci adalah kebersihan
dan kesucian, dalam hal ini telah disepakati oleh para penandanya yaitu masyarakat
bugis. Pesan: “Semoga calon mempelai bersih dan suci hatinya untuk menempuh
akad nikah keesokan harinya dan memasuki bahtera rumah tangga’.

Data 2 = Bantal

Bantal yang terbuat dari kain, berisi kapuk atau kapas, sebagai alas kepala pada
saat tidur dimana kepala adalah bagian paling mulia bagi manusia. Dengan
demikian bantal melambangkan kehormatan, kemakmuran, kemuliaan atau
martabat. Oleh karena itu diharapkan calon mempelai senantiasa menjaga harkat

dan martabatnya serta saling hormat menghormati.

Data 2 makna “Sipakatau (saling menghargai)”. Makna sipakatau dan
kehormatan diharapkan bagi calon mempelai kedepan agar menghargai dan
menghormati pasangan masing-masing. Baik dalam keluarga dan anak-anaknya,
dalam urusan rumah tangga yang didalamnya saling menghormati tentunya akan
membentuk keluarga yang bahagia. Menarik dari teori Charles Sanders Pierce yang
mengatakan bahwa simbol adalah tanda yang berkaitan dengan penandanya dan

juga petandanya.

Bantal merupakan penanda dan petanda dari bantal ialah siapakatau dan
kehormatan, hal ini sama dengan apa yang dikatakan oleh charles sanders pierce
yang mengatakan bahwa sesuatu yang disimbolkan melalui tanda yang disepakati
oleh para penandanya sebagai acuan umum. Masyarakat bugis menyepakati bahwa
penggunaan bantal dalam tradisi mappacci dapat memberikan kehormatan dan

sipakatau (saling menghargai)dalam menjalankan kehidupan rumah tangga. Pesan:
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“‘Semoga calon mempelai senantiasa menjaga martabatnya dan saling

menghormati”.

c) Data 3 MS = Sarung sutera

Sarung sutera merupakan penutup aurat bagi masyarakat bugis, dengan
demikian mengandung makna sebagai harga diri dan moral. Sehingga diharapkan
agar calon mempelai senantiasa menjaga harga dirinya. Serta sarung sutera juga
melambangkan keterampilan dan ketekunan karena dalam pembuatan sarung
harus butuh kesabaran, ketekunan, ketelatenan dan keterampilan. Konon bila
seorang pria akan mencari atau memilih calon istri, tak perlu melihat dari segi sifat
dan perilakunya, tapi cukup melihat dari sisi hasil tenunnya yang rapi atau halus, bila

tenunannya rapi dan bagus maka pilihan pria akan jatuh pada gadis tersebut.

Data 3 MS makna: “Sikap istigamah dan ketekunan”. Harga diri
merupakan suatu hal yang penting yang dimiliki oleh seseorang terutama dalam
berumah tangga. Terutama untuk mempelai perempuan yang harus menjaga harkat
dan juga martabatnya menjadi seorang istri. Menarik dari teori charles sanders
pierce yang mengatakan bahwa sesuatu disimbolkan melalui tanda yang disepakati

oleh penandanya sebagai acuan umum.

Ini sama halnya dengan makna sarung sutera yang disepakati oleh para
penandanya bahwa sarung sutera memilliki petanda sebagai penutup aurat/harga
diri bagi calon pengantin nantinya dalam menjalankan rumah tangga. Pesan:
“Semoga calon pengantin dapat mengambil pelajaran dan hikmah dari sang

pembuat sarung sutera untuk diamalkan dalam kehidupan rumah tangga”.

d) Data 4 MS = Pucuk daun pisang
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Pucuk daun pisang atau yang biasa disebut dalam bahasa bugis yaitu colli
loka / pucu’ raung utt’ melambangkan kehidupan yang berkesinambungan
sebagaimana keadaan pohon pisang yang setiap saat terjadi pergantian daun. Bagi
masyarakat Bugis diartikan sebagai kelanjutan keturunan. Seperti itulah kehidupan
rumah tangga, diharapkan suami-istri senantiasa bersama, untuk saling melengkapi
kekurangan dan menikmati. Pucuk daun pisang terkandung makna pesan yang
dimana jangan pernah berhenti berupaya, dan berusaha keras demi mendapatkan
hasil yang diharapkan. Sebagaimana kehidupan pohon pisang, nanti berhenti ketika

berpucuk setelah berbuah.

Data 4 MS makna: “Kehidupan yang saling menyambungkan dan
berkesinambungan, sebagaimana daun pisang yang belum kering sudah
muncul pula daun mudanya untuk meneruskan kehidupan”. Makna saling
menyambung atau berkesenambungan, hal ini dimaksudkan agar calon mempelai
nantinya akan menjalankan kehidupan rumah tangga yang berkembang dengan

melahirkan keturunan yang baik dan dapat berguna bagi lingkungan disekitarnya.

Menarik dari teori Charles sanders pierce yaitu pucuk daun pisang
merupakan penanda dan petanda dari pucuk daun pisang yang telah disepakatioleh
para penandanya adalah pucuk daun pisang saling menyambung dan
berkesinambungan hal ini dimaksudkan agar calon pengantin nantinya akan
menjalankan kehidupan rumah tangga yang berkembang dan berkesinambungan.
Pesan: “Jangan pernah berhenti berupaya, dan berusaha keras demi mendapatkan

hasil yang diharapkan”.

e) Data 5 MS = Daun nangka
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Daun nangka atau raung panasa 9 lembar melambangkan kesejahteraan dan
berlimpah rezeki yang dihubung-hubungkan satu sama lainnya sehingga berbentuk
tikar bundar, diletakkan diatas tujuh lembar sarung. Hal ini mengandung makna agar
calon mempelai nantinya setelah menikah memiliki pengharapan untuk membina
rumah tangga dalam keadaan sejahtera dan murah rezeki. Daun nangka tentu tidak
memiliki nilai jual, tetapi dalam bahasa Bugis daun nangka yang lebih sering disebut
dengan nama daun panasa yang berarti cita-cita. Sembilan, menunjukkan angka
tertinggi. Kiranya keluarga baru ini punya semangat hidup serta motivasi kerja keras

untuk menggapai cita-cita secara optimal.

Data 5 MS makna: “Kejujuran, kebersihan atau kesucian”. Makna cita-
cita luhur atau pengharapan, kejujuran. Yang dimaksudkan adalah diharapkan
kepada mempelai pengantin mempunyai cita-cita dan pengharapan untuk membina
rumah tangga dalam keadaan sejahtera dan murah rezeki. Menarik dari teori
Charles sanders pierce yang mengatakan bahwa simbol adalah tanda yang
berkaitan dengan penandanya dan juga petandanya bahwa sesuatu disimbolkan

melalui tanda yang disepakati oleh para penandanya.

Sebagai acuan umum, pada penjelasan diatas dikatakan bahwa daun
nangka merupakan penanda dan petanda dari daun nangka ialah pengharapan dan
cita-cita, penanda ini telah disepakati oleh para penandanya yaitu masyarakat bugis.
Pesan: “Semoga kehidupan akan dilalui sebagai mana yang diharapkan setiap

pasang suami istri dalam keadaan tentram dan bahagia”.

Data 6 MS = Beras atau Benno
Beras atau Benno merupakan makanan utama, sehingga diharapkan calon

pengantin dapat selalu menjadi pilihan utama, dan selalu dapat memahami dan
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mempraktekkan filosofi padi, semakin berisi semakin menunduk, sehingga
diharapkan kedua calon pengantin untuk tidak sombong, selalu berhati-hati dan
berjiwa sederhana dalam melangkah di kehidupan ini. Benno memiliki makna agar
calon mempelai nantinya setelah berumah tangga dapat berkembang dan
berketurunan yang dilandasi cinta kasih, penuh kedamaian dan kesejahteraan.
Benno yaitu beras yang digoreng kering hingga mekar melambangkan harapan,
semoga calon pengantin ini akan mekar berkembang dengan kasih sayang,

kedamaian dan kesejahteraan.

Data 6 MS makna: “Berkembang dengan baik”. Makna berkembang
dengan baik, mekar dan makmur, oleh karena itu diharapkan untuk calon pengantin
nantinya ketika menjalankan bahtera rumah tangga dapat berkembang dan memiliki

keturunan yang penuh dengan kedamaian dan kesejahteraan.

Menarik dari teori Charles sanders pierce yang mengatakan bahwa simbol
adalah tanda yang berkaitan dengan penandanya dan juga petandanya. Beras
merupakan penanda dan petanda dari beras adalah berkembang dengan baik,
mekar, makmur. Hal ini berarti bahwa keterkaitan tanda dan penandanya yaitu sifat
beras yang dapat tubuh subur dimana saja kemudian berkembang dan bermanfaat
bagi semua orang berkaitan dengan petanda penggunaan beras pada prosesi
mappacci pada pernikahan adat bugis. Pesan: “Semoga calon mempelai dapat
berkembang dengan baik dan mandiri dalam membina rumah tangga yang dilandasi

dengan cinta kasih, penuh kedamaian dan kesejahteraan”.

Data 7 MS = Lilin
Lilin merupakan alat penerang yang digunakan sewaktu gelap, lilin diletakkan

berdekatan dengan tempat benno atau biasa ditancapkan di beras yang
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mengandung makna agar calon mempelai dalam menempuh masa depannya
senantiasa mendapat petunjuk dari Allah Swt. Makna dari lilin yaitu agar suamiistri

mampu menjadi penerang bagi masyarakat di masa yang akan datang.

Data 7 MS makna: “Memberi sinar pada jalan yang ditempuh”. Makna
sebagai penerang atau memberi sinar pada jalan yang ditempuh hal ini
dimaksudkan agar nantinya dalam beruimah tangga suami dan istri mampu menjadi
penerang bagi masyarakat disekitarnya. Menarik dari teori Charles sanders pierce
yang mengatakan bahwa simbol adalah tanda yang berkaitan dengan penandanya

dan juga petandanya.

Dalam hal ini lilin sebagai penanda dan petanda dari lilin ialah penerangan
(sulo kehidupan) dari teori charles sanders pierce penandadan petandadari lilin
saling berkaitan dengan apa yang dikatakan oleh Charles sanders pierce. Pesan:
“Semoga calon mempelai dalam menempuh masa depannya senantiasa mendapat

petunjuk Allah Swt”.

Data 8 MS = Tempat atau wadah pacci

Tempat atau wadah pacci atau yang terbuat dari logam, dalam bahasa Bugis
bekkeng yang melambangkan dua insan yang menyatu dalam satu ikatan atau
jalinan yang kokoh. Tempat pacci merupakan makna pesan dimana pasangan
suami istri semoga tetap menyatu, bersama mereguk nikmatnya cinta dan kasih

sayang dalam menjalin dua rumpun keluarga.

Data 8 MS makna: “Dua insan yang saling mengisi dalam satu sama
lain dalam membina rumah tangga”. Makna kesatuan yang mana ini
dimaksudkan agar calon pengantin nantinya akan bersatu dalam membina rumah

tangga. Menarik dari teori charles sanders pierce yang mengatakan bahwa simbol
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adalah tanda yang berkaitan dengan penandanya dan petandanya wadah pacci

yang menjadi petanda ialah kesatuan.

Dari teori charles sanders pierce ini tanda dan penanda pada wadah pacci
saling berkaitan sesuai dengan apa yang dikatakan oleh charles sanders pierce.
Pesan: “Semoga pasangan suami istri tetap menyatu, bersama merenguk

nikmatnya cinta dan kasih sayang dalam menjalin dua rumpun keluarga”.

i) Data 9 MS = Kelapa dan gula merah
Kelapa dan gula merah dalam tradisi masyarakat Bugis yang menikmati kelapa
muda, terasa kurang lengkap tanpa adanya gula merah. Makna dari kelapa muda

sudah identik dengan gula merah yang melambangkan rasa nikmat.

Pada data 9 MS makna: “Melambangkan rasa nikmat”. Pesan: “Semoga

saling melengkapi kekurangan dan menikmati pahit manisnya kehidupan duniawi’.

2. Nilai dalam Prosesi Mappaccing

Prosesi Mappaccing yaitu dengan cara meletakkan daun pacci ditelapak tangan
calon mempelai. Mappaccing dilakukan pada malam yang dimaknai pesan untuk
membersinkan raga dan kesucian jiwa sebelum memasuki bahtera rumah tangga.
Calon mempelai telah siap dengan hati yang suci bersih serta ikhlas untuk membina
rumah tangga dengan membersihkan segalanya termasuk bersih hati, bersih tingkah
laku , atau perbuatan. Jumlah orang meletakkan pacci ketangan calon mempelai
adalah disesuaikan dengan stratifikasi sosial calon mempelai itu sendiri 7 atau 9
keluarga ayah dan ibu harus seimbang, jangan sampai menimbulkan perasaan dengki,
iri dan pilih kasih, terhadap keluarga masing-masing. Cara memberi daun pacci kepada

calon mempelai adalah sebagai berikut:
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1. Diambil sedikit daun pacci yang telah dihaluskan (telah di bentuk bulat supaya

praktis). Pada saat memberi pacci setiap orang yang memberikan pacci tersebut

mempunyai cara yang berbeda-beda, dengan makna yang berbeda-beda sesuai

doa dan harapannya terhadap calon mempelai, contohnya:

1.

Pacci yang diletakkan pada telapak tangan pada bagian yang gemuk atau
gembung, dengan harapan kehidupan rumah tangga calon mempelai kelak
sangat makmur.

Pacci diletakkan pada ibu jari (jempol) yang bermakna sifat kedewasaan.

Pacci diletakkan pada jari telunjuk yng bermakna pemimpin (dapat diikuti
petunjuknyay)

Pacci pada jari tengah,agar dapat menjadi seseorang yang bijaksana
(penengah)

Pacci pada jari manis, agar dapat menjadi orang terpuji atau disenangi.

Pacci pada anak jari/ jari kelingking agar dapat memperoleh keturunan

secepatnya.

. Lalu diletakkan daun dan diletakkan ke tangan calon mempelai. Pertama ketelapak

tangan kanan, kemudian telapak tangan kiri, lalu disertai dengan doa semoga calon

mempelai kelak dapat hidup dengan bahagia

. Kemudian kepada orang yang telah memberikan pacci diserahkan rokok sebagai

simbol penghormatan. Dahulu disuguhui sirih yang telah dilipat-lipat lengkap dengan

segala isinya, tetapi karena sekarang ini sudah jarang orang memakan sirih maka

diganti dengan rokok.

. Sekali kali indo botting menghamburkan henno (butiran beras) kepada calon

mempelai sebanyak tiga kali atau mereka yang meletakkan disertai dengan doa.

Agar calon mempelai dapat mekar berkembang serta murah rezeki dikemudian hari.
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5. Calon mempelai yang telah dirias sebagaimana layaknya pengantin didudukan
diatas lamming (pelaminan) dan didampingi oleh seorang indo botting (juru rias
pengantin) menghadap bantal dengan segala kelengkapannya. Kedua tangannya
diletakkan diatas, hal ini dimaksdkan agar dapat menerima daun pacci yang akan
diberikan oleh orang-orang yang akan melakukan mappaci.

6. Jabat tangan memohon doa restu penuh doa dan restu dari para hadirin, keluarga
dan para sesepuh. Semoga doa restu para hadirin dapat mengukur kebahagiaan
kedua pasang suami istri kelak dalam membina rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan warahma. Yaitu rumah tangga yang bahagia, penuh rasa cinta dan
kasih sayang, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW “Baeti Jannati” yang

artinya “Rumahku adalah Surgaku”.

Berdasarkan prosesi mapapccing yang telah di jelaskan di atas, di temukan nilai-

nilai dalam prosesi Mappaccing yaitu :

1. Data 1 PM = Nilai Moral

Kesucian yang terdapat dalam budaya mappacci bertujuan untuk menyucikan diri
dari segala sesuatu. Selain itu juga terdapat dalam Al-Qur'an surah An-Nur Ayat 33
yang artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga
kesucian (dir) nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan
karunia-Nya. Jika hamba sahaya yang (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian
kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah
kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu dan
janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan kesucian,
karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Barang siapa memaksa
mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka)

setelah mereka dipaksa”.QS.An-Nur [24]:[33]
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2. Data 2 PM = Nilai Sosial
Kekeluargaan dalam hal ini pendekatan teori yang digunakan dalam nilai
kekeluargaan adalah teori interaksi sosial, yang dimana interaksi sosial itu sendiri
merupakan proes yang melibatkan hubungan timbal baik atau interaksi baik dengan
tindakan maupun komunikai yang dilakukan oleh suatu kelompok dan melibatkan

berbagai segi kehidupan.

3. Data 3 PM = Nilai Moral

Dalam nilai kejujuran ini pendekatan teori yang digunakan adalah teori
interaksionisme simbolik yang dimana kejujuran juga disini memilki makna atau nilai
dalam suatu hubungan. Menurut George Herbert yang dimana memiliki buku yang
berjudul tentang mind, self, and society dalam nilai kejujuran disini mengarah pada diri
(self) bagaimana seseorang bisa merefleksikan diri tiap individu, dan dari situlah setiap
pasangan bisa mengetahui dirinya sehingga mereka bisa saling terbuka antar
pasangan. Karena kejujuran adalah suatu yang penting dalam hubungan rumah

tangga.

Kejujuran dalam Al-Qur'an pun ada yang membahas mengenai jujur yaitu Q.S Al-
Bagarah ayat 42 yang artinya: “Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran
dengan kebatilan. Dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu
mengetahuinya.” QS.Al-Bagarah [2]:[42]

4. Data 5 PM = Nilai Budaya
Saling menghargai, penyelenggaraan Mappaccing adat masyarakat kecamatan
Camba membutuhkan dukungan dari kerabat dan tetangga terdekat sehingga di dalam
pelaksanaannya berjalan dengan lancar. Mulai dari tahap persiapan sampai rangkaian

terakhir, kerabat maupun tetangga turut membantu. Tolong-menolong sudah
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merupakan budaya yang dilakukan oleh masyarakat di kecamatan camba sejak dulu
sampai sekarang.

Terjemahnya : Dan tolong-menolong kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan janganlah toong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan
bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya .

. Data 6 PM = Nilai Budaya

Keindahan, hiasan renda pada baju serta manik-manik berwarna perak dan
kuning emas. Sarungnya berupa tenunan benang emas dan perak, pengantin wanita
baju dan sarung yang dibentuk semacam rok panjang, diberi ornament atau hiasan
yang melekat pada sekeliling kerah, ujung lengan bagian bawah baju dan sarung diberi
hiasan yang berkombinasi dengan manik-manik berwarna kuning emas.

Busana ini dilengkapi dengan hiasan pada kepala dan telinga. Nilai keindahan
tersebut adalah suatu penghargaan atau penilaian yang diberikan kepada masyarakat
yang datang di upacara perkawinan. Penilaian tersebut didasarkan pada perasaan,
masyarakat itu sendiri. Hal tersebut merupakan budaya turun temurun di kecamatan
Camba.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, tidak ada indeks
yang ditemukan dalam hasil penelitian tersebut. Karena menurut Pierce, indeks adalah
tanda yang menunjukan hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat
kausal atau hubungan sebab akibat, sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai

penanda yang mengisyaratkan penandanya (asap merupakan indeks dari api).

Baju Bodo, bukan hanya dipakai oleh mempelai perempuan di dalam resepsi
pernikahan maupun akad nikah, tidak terkecuali juga indo botting (ibu pengantin),

passappi (pendamping dari mempelai), dan deretan pagar ayu. Menurut Pierce, baju
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bodo merupakan ikon, dan ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan
petandannya bersifat bersamaan bentuk alamiah atau ikon adalah sesuatu yang
melaksanakan fungsi/ menggantikan sebagai penanda yang serupa dengan bentuk

objeknya

Upacara adat mappacci diartikan sebagai bersih dan suci, yang bertujuan
membersihkan jiwa dan raga calon mempelai sebelum mengarungi bahterai rumah
tangga. Inti dari upacara prosesi mappacci adalah pemberian daun pacci (daun pacar)
oleh para tamu yang telah ditetapkan. Satu persatu mereka dimintai mengambil sedikit
daun pacci yang telah dihaluskan dan diletakkan di telapak tangan calon mempelai

perempuan maupun calon mempelai laki-laki tapi tentunya pelaksanaannya terpisah.

Tamu yang diminta untuk meletakkan pacci adalah orang-orang yang
mempunyai kedudukan sosial yang baik dan mempunyai kehidupan rumah tangga
yang bahagia. Semua ini mengandung makna agar calon mempelai kelak di kemudian
hari dapat hidup bahagia seperti mereka yang meletakkan pacci diatas tangannya.
Utamanya adalah kesucian hati calon mempelai menghadapi hari esok, memasuki
bahterai rumah tangga untuk melepas masa gadisnya masa remajanya (masa

lajangnya) begitupun dengan laki-lakinya.

Pacci, sebelum pewarnaan yang ditempelkan dikuku atau telapak tangan, maka
pacci tersebut berubah menjadi warna merah pada kuku dan sangat sukar/sulit untuk
menghilangkannya. Pewarnaan kuku suatu yang melambangkan harapan, yang
memaknai semoga pernikahan nanti akan berlangsung dengan langgeng (selamanya)
menyatu antara keduanya, dan kekal bahagia seumur hidupnya. Malam mappacci ini
merupakan acara hidmat, penuh doa dan restu dari para undangan calon mempelai

keluarga. Semoga doa restu para undangan dapat mengukir kebahagiaan kedua
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pasangan suami istri kelak dalam membina rumah tangga yang sakinah, mawaddah
dan warahmah. Rumah tangga yang bahagia penuh rasa cinta kasih sayang,
sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw, “baeti jannati” yang artinya rumahku

adalah surgaku.

Dalam pelaksanaan mappacci akan melibatkan pasangan tujuh atau sembilan
pasang. Dalam bahasa bugis pitu atau duakkaserra yang maksudnya sembilan orang
dari keluarga ayah, sudah termasuk ayah sendiri dan sembilan dari keluarga ibu sudah
termasuk ibu sendiri. Dari hasil analisis terhadap tradisi mappacci adat Bugis di
Kecamatan Camba bahwa peneliti menemukan keunikan dari prosesi pelaksanaan
tradisi mappacci melalui tanda-tanda dalam tipologi Pierce yaitu ikon, indeks, simbol,
dalam Tradisi Mappacci Adat Bugis di Kecamatan Camba. Adapun keunikan dari tradisi
ini yaitu dilihat dari stratifikasi sosialnya atau lapisan sosial dalam prosesi mappacci,
sehingga persiapan dan perlengkapan tradisi ini dipersiapkan dengan alat dan bahan
yang masih sangat tradisional. Melakukan ritual mappacci akan menyiapkan sembilan
perlengkapan, diantaranya: Daun Pacci, Bantal, Sarung Sutera, Daun Pucuk Pisang,

Daun Nangka, Daun Pacci, Beras atau Benno, Lilin, Wadah Pacci, dan Gula Merah.

Hal tersebut sejalan dengan Penelitian Disertasi Idrus Sere, mahasiswa
dalam Bidang Pendidikan dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar tahun 2015 dengan judul “Konstribusi Nilai-nilai Pendidikan Islam
dalam Perkawinan Menurut Adat istiadat Komunitas Wabula Buton” dalam
penelitian tersebut Idrus Sere menemukan fakta bahwa pelaksanaan
perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton terdiri atas
empat jalur, yaitu jalur Pohinada, jalur kapinunu, jalur hende hulu alo, dan jalur
lemba dolango. Proses pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat

komunitas Wabula Buton terdiri dari lima tahap, yaitu tahap kabeka - beka,
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tahap bawa anoringgia tau-tauano pulu, tahap langgoa, tahap kawia, dan tahap
pokembaa. Wujud nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat
istiadat komunitas Wabula Buton,terdiri dari tiga wujud nilai yaitu nilai akidah,
nilai syariah, dan nilai akhlak. Adapun konstribusi nilai-nilai pendidikan Islam
dalam perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton adalah
apabila komunitas Wabula Buton melaksanakan perkawinan sesuai dengan
prosedur menurut adat istiadat maka akan semakin mantap nilai-nilai
pendidikan Islam hidup dan kehidupan keseharian mereka.

Hal tersebut juga sejalan dengan Tesis M. Juwaini, mahasiswa
Fakultas llImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijjaga tahun 2018 dengan judul “Nilai-nilai Moral dalam Ritual Adat
Perkawinan Masyarakat Bugis dan Relevansinya dengan Nilai-nilai Pendidikan
Islam (Studi di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap)” dalam penelitian
tersebut menunjukkan, pertama nilai-nilai moral yang terkandung dalam ritual
adat perkawinan Bugis diantaranya moral terhadap Tuhan berupa harapan/cita-
cita, persatuan, moral individu berupa kebersihan dan kehati-hatian, moral
terhadap keluarga yaitu memohon maaf dan keikhlasan, moral kolektif yaitu
sipakalebbi, silaturahim, kesopanan moral terhadap alam dengan menjadikan
hasil bumi sebagai simbol untuk menunjukkan sesuatu yang baik.
Pemahaman masyarakat masih kurang terhadap nilai-nilai moral tersebut
disebabkan oleh faktor kurangnya pelajaran tentang adat perkawinan yang
didapatkan dan juga oleh faktor teknologi.

Kedua, bentuk akulturasi Islam dengan masyarakat Bugis pada ritual
adat perkawinan di antaranya terdapat pada tujuan perkawinan, perkawinan

ideal, pembatasan jodoh, peminangan, mappettuada, Maddupa, cemme
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majeng, tudang penni/mappacci, maddupa botting, mappenre botting, khutbah
nikah, akad nikah, mappasikarawa, mabbarasanji. pemahaman masyarakat
terhadapakulturasi, tersebut berbeda. Warga NU dan Muhammadiyah
tidak menetapkan standar khusus, dilaksanakan sepanjang tidak
bertentangan dengan akidah sedangkan dari warga Wahdah Islamiyah lebih
mengutamakan sesuai dengan Sunah dari pada adat. Ketiga, terdapat
relevansi antara nilai - nilai moral dalam ritual adat perkawinan masyarakat Bugis
dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai i'tiqodiyah relevan dengan nilai moral
terhadap Tuhan Nilai amaliyah relevan dengan moral terhadap keluarga dan
moral kolektif. Nilai Khulgiyah relevan dengan nilai moral individu dan moral
terhadap alam.

Hal tersebut juga sejalan dengan Tesis Andi Mahdaniar, mahasiswa universitas
islam negeri alauddin Makassar tahun 2021 dengan judul “ Nilai — nilai pendidikan islam
pada prosesi perkawinan berdasarkan adat bugis di Kecamatan Tanete Riattang Barat

Kabupaten Bone”.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat disimpulkan pada penelitian ini

yaitu:

1. Makna simbolik yang terdapat pada simbol-simbol (perlengkapan-perlengkapan) yang
digunakan dalam melakukan tradisi mappacci pada pernikahan adat bugis di
kecamatan camba Bantal (angkelungeng) memiliki makna sebagai simbol sipakatau
atau saling menghargai, kehormatan, Sarung sutera (lipa sabbe) memiliki makna
simbol harga diri dan ketekunan, Daun pucuk pisang (colli daung otti) memiliki makna
sebagai simbol kehidupan yang saling berkesinambungan, Daun nangka (daung
panasa) memiliki makna sebagai simbol kejujuran, pengharapan, daun pacci (daung
pacci) memiliki makna kesucian dan kebersihan, Beras (berre) memiliki makna
berkembang, mekar dan makmur, Lilin memiliki makna sebagai penerang, Tempat
wadah pacci memiliki makna sebagai kesatuan, Air yang merupakan pelengkap dari
prosesi mappacci.

2. Nilai — nilai yang terkandung dalam proses mappaccing yaitu nilai Moral, nilai sosial
dan nilai budaya. Adapun nilai moral terdiri dari nilai kesucian dan nilai kejujuran, nilai
sosial terdiri dari nilai kekeluargaan dan nilai budaya terdiri dari nilai tenggang rasa dan

nilai keindahan.

B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengajukan beberapa

saran kepada:

69
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1. Masyarakat Bugis
Masyarakat Bugis tetap mempertahankan kebudayaan yang telah diwariskan
budaya leluhur dan diharapkan para generasi muda dapat melestarikan kebudayaan,
dimana budaya upacara mappacci adat pernikahan Bugis mengandung nilai-nilai dan
makna-makna pesan kehidupan yang bertujuan baik. Sebagai salah satu warisan
budaya nusantara sudah menjadi kewajiban untuk merawat dan melestarikan
kebudayaan suku Bugis dengan cara menghormati, dan menghargai mereka dari
penyaringan budaya luar tumbuhkan kecintaan sejak dini terhadap budaya lokal.
2. Bagi Masyarakat Sekitar
Diharapkan dapat memberikan input yang positif dalam upaya melestarikan,
membina, dan mengembangkan bahasa, sastra, dan budaya.
3. Pihak Pemerintah dan Tokoh Adat / Agama
Agar tetap mendukung serta mengawasi segala ketentuan adat pernikahan, dan
berperan aktif menjaga, memelihara mengembangkan adat tersebut sebagai suatu
nilai-nilai budaya bangsa Indonesia khususnya bagi masyarakat Bugis di masa yang
akan datang. Selain itu, diharapkan pemerintah dan para tokoh masyarakat untuk
saling menjaga hubungan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga interaksi antar
berbagai pihak dalam masyarakat dapat berjalan dengan baik.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya Hasil
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengadakan penelitian yang sejenis dalam

pembahasan yang lebih luas.
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LAMPIRAN

Gambar 1 : Bantal, Sarung sutera, Pucuk daun pisang dan daun
panasa.

Gambar 2 : Tempat wadah paccing



Gambar 3 : Lilin yang di tancapkan pada beras.

Gambar 4 : Prosesi Mappacing yang dilakukan oleh Kepala Desa
Sawaru.



Gambar 6 : Proses mempelai meminta doa restu kepada orang tua.



Gambar 7 : Prosesi pemberian Paccing oleh Ibu mempelai.

Gambar 8: Prosesi foto bersama setelah prosesi mappaccing.
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